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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 






Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. dibumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Desa Punranga sebagai bentuk laporan pertanggung 
jawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN 
ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang tinggi dan 
ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada LP2M, 
Pembinbing KKN UIN Alauddin Makassar dan Kawan-kawan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 yang mau berbagi 
dalam suka dan duka selama ber-KKN di Desa Punranga. 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
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A.  Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN 
biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat di 
daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitupendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara berlembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa yang setara satu (S1) dengan 
status intrakurikuler wajib. 
 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN. 
 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian).Kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
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dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
 
Sementara, Manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain 
agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain, Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B.  Gambaran Umum Desa Punranga 
Desa Punranga terletak di Kecamatan Ma’rang, Kabupaten 
Pangkep.Pada awalnya Desa Punranga adalah bagian dari Desa 
Tamangapa yang pada saat itu berstatus Dusun Bottokarena 
perkembangan dan kebutuhan.Maka pada tahun 1989.Desa Tamangapa 
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sebagai desa induk dan Desa Punranga sebagai desa pemekaran.Pada 
tahun 1990 Desa Punranga resmi menjadi desa yang definitif. 
 
 Desa Punranga berbatasan dengan Kelurahan Ma’rang, Desa 
aleisipitto, Desa Tamangapa dan Kecamatan Segeri. Desa Punranga 
terdiri dari 2 Dusun yaitu Dusun Botto dan Dusun Assurajang. 
 
 Desa Punranga merupakan wilayah dataran rendah.Moyoritas 
penghasilan penduduk adalah petani dan perikanan.Jumlah penduduk 
Desa Punranga yaitu laki-laki 1121jiwa dan perempuan sebanyak 1184 
jiwa dengan jumlah kepala keluarga 647 kepala keluara. 
C.  Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
 
1. Bidang Edukasi : 
 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
 Proses belajar anak-anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani 
 
2. Bidang Kesehatan : 
 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Kurangnya petugas kesehatan 
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3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Kurangnya sarana olahraga 
 Tidak ada papan nama pekuburan 
 Belum adanya batas dusun yang menjadi pembatas antara 
dusun Botto dengan dusun Assurajang 
 Tidak adanya fasilitas dalam mengajar TPA di Masjid 
 Tidak adanya fasilitas perpustakaan 
 Pemuda dan masyarakat Desa Punranga kurang aktif dalam 
pengawasan pembangunan desa. 
 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa/Mahasiswi KKN Angkatan ke-55 berasal dari 
berbagai kompetensi keilmuan, yaitu : 
Wirsam Asram merupakan mahasiswa jurusan Jurnalistik, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang fotografi selain itu ia juga memiliki keterampilan desain dan 
menulis, sesuai dengan jurusannya.  
Sudirman merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang literasi.Ia juga memiliki keterampilan melawak/komedi dan 
mengajar. 
Andi Muhammad Azwad sebagai mahasiswa Jurusan Ilmu 
Politik, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat. Kompetensi keilmuan yang ia 
miliki ialah ilmu politik. Ia juga memiliki keterampilan seni Musik 
sehingga ia juga dikenal sebagai duta irama.bede 
Hamsina sebagai mahasiswi jurusan Ilmu Aqidah, Fakultas 
Ushuluddin Dan Filsafat. Kompetensi yang dimiliki yaitu MC, Memasak 
danIa juga memiliki keterampilan berenang 
Ummu Kalsum merupakan mahasiswi jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Kompetensi yang dimiliki yaitu 
mengatur dan mencatat keuangan di posko. Memiliki sedikit 
kemampuan memasak,MC,Mengajar matematika dan Ilmu pengetahuan 
sosial. Mampu mengoprasikan Microsoft Word dan Excel.  
5 
 
KKN Anggkatan Ke-55 
 
Desi Nurdiyanti S merupakan mahasiswi jurusan Pidana Dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah dibidang hukum selain itu ia memiliki keterampilan 
tari dan tata rias wajah. 
Riskawatisebagai mahasiswi jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin Dan Filsafat.Ia memiliki keterampilan bidang memasak dan 
ahli dibidang perencanaan strategi 
 
Mirnawati merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan keguruan. Adapun keahlian yang dimiliki 
yaitu dibidang keagamaan seperti Tadarrus Alquran dan mampu 
mengaplikasikan ilmu keguruannya yaitu mengajar bahasa inggris di 
Sekolah Dasar. 
Nur Baety merupakan mahasiswi jurusan Komunikasi& 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini 
memiliki keterampilan di bidang Seni yaitu Tari. Sehingga ia bergabung 
di UKM eSA. 
Herlina S sebagai mahasiswi jurusan Biologi, Fakultas Sains 
dan Teknologi.Ia memiliki kompetensi di bidang seni yaitu acting 
sehingga ia bergabung dalam organisasi kesenian kampus yaitu UKM 
SB_eSA. Ia juga memiliki kemampuan masak memasak. 
Andi Siti Fajilah sebagai mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora.Ia memiliki kemampuan mudah 
beradaptasi pada lingkungan dengan cepat dan ahli berenang. 
Ekawati merupakan mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi di 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Kompetensi yang dimiliki yaitu 
dibidang seni seperti Qasidah, menyanyi, serta mampu dalam masak 
memasak dan mengaji. 
E.  Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatan, 
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Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Mengajar di SD 10 BOTTO 
- Mengajar di SD 25 panruru 
- Mengajar mengaji  
- Pembinaan remaja mesjid 
- Penataan perpustakaan 
- Pembentukaan struktur organisasi remaja 
mesjid di mesjid At-Tauhid 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Gerakkan pagi bersih area posko 
- Membersihkan mesjid 
- Membersihkan kantor desa 
- Membersihkan posyandu 
- Membersihkan pemakaman 
- Silaturrahmi dengan warga Desa punranga 
- Pembuatan papan informasi dan renovasi 
batas Desa 
Bidang Keagamaan 
- Festival anak shaleh 
- Yasinan  
Bidang Olahraga 
- Lomba lambat sepeda 
- Makan kerupuk 
- Masukkan paku dalam botol 
- Lari kelereng 
- Tarik tambang 
Bidang Kesehatan 
- Senam Kesehatan Jasmani 
- Penyuluhan Kesehatan tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) di Sekolah 
Dasar&Pemeriksaan Kesehatan 
F.  Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
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No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
SD 
Membantu Guru SD di 
Desa Punranga 
2 Mengajar mengaji   Mesjid At-
Taubah 
Memberi pemahaman 
terhadap anak kecil tentang 
ilmu keagamaan dasar 





pengetahuan tentang ilmu 
agama dan bacaan Al-
Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an dan 











untuk membaca buku dan 












sesuatu aktivitas teman 
remaja masjid dengan di 
buatkan struktur organisasi 








KKN Anggkatan Ke-55 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
7 Gerakan pagi Bersih Lingkungan 
posko 
Menanamkan pentingnya 







ada di Desa 
Punranga 
Membiasakan masyarakat 





















terhadap kebersihan di 
lingkungan sekitarnya 
11 Pembuatan papan 
informasi dan 
renovasi batas Desa 
Desa 
Punranga 
Adanya penanda dan batas 
antar dusun dan tokoh- 
tokoh masyarakat, dapat 
mengetahui nama jalan dan 
dapat memudahkan 
masyarakat untuk 
mengetahui batas desa, 
nama jalan, dll 






Membantu warga agar 
mampu membuang 
sampah pada tempat yang 
telah disediakan 
Bidang Keagamaan 
12 Mengajar Mengaji Anak-anak 
usia SD 
Bertambahnya 
pengetahuan tentang ilmu 
agama dan bacaan Al-
Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an dan 
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hafalan ayat-ayat suci Al-
Qur’an  






Anak-anak  Dusun Botto 
dan Dusun 
Assurajangdapat berlatih 
dan menghibur masyarakat 
dengan seni bernuansa 
Islami 








melakukan adzan secara 
baik dan benar, 
mengetahui bacaan dalam 
shalat serta menghafal 
surah-surah pendek 
15 Pembinaan TK/TPA Anak-anak 
SD 
Anak-anak dapat membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan 
benar 






dalam pengadaan bacaan 
Al-Qur’an di masjid  
Bidang Kesehatan 








perilaku hidup bersih 





SD di Desa 
Punranga 
- Siswa SD mengetahui 
perilaku hidup bersih 
dan sehat terkhusus 
pad acara mencuci 
tangan dan menyikat 
gigi yang baik dan 
benar 
- Siswa dapat terbantu 
dalam melestarikan 




KKN Anggkatan Ke-55 
 
  Bidang Olahraga 




semangat kepada anak-anak 
dalam beraktivitas dan 
memberikan pemahaman 
bahwa perlunya hidup 
sehat 

















23 Lomba Tarik tambang Ibu –ibu di 
Desa Punranga 
Memberikan pemahaman 
kepada ibu- ibu agar 
perlunya kerja sama dalam 
kehidupan bermasyarakat 
G.  Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret - 22 Mei 2017 
 Tempat  : Desa Punranga, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 19-20Maret 2017 
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2 Pembagian Lokasi KKN 21 Maret 2017 
3 
Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
22 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kec. Ma’rang 24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25 - 27 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 26 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 25 Maret-21 Mei 2017 
6 Kunjungan LP2M 24 April 2017 
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3 Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN  
2 Penyelesaian buku laporan 29 mei 2017 
3 








Penyerahan buku laporan akhir KKN ke 
Kepala Desa dan Seluruh Mahasiswa 
KKN 
 
H.  Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 




No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Livingkos Rp. 1.000.000,- x 12 orang Rp. 12.000.000,00 
 
2 
Dana LP2M berupa Piala Lomba 
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No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Mahasiswa 8 buah Al-Qur’an 
2 
TOKOH Wakaf Al-qur’an 1 buah Al-Qur’an 
3 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah 
dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang 
melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok dan 
menjadi sasaran perubahan.Dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Punranga sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial di Desa Punranga.Melalui pendekatan inilah bisa diketahui 
kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka.Menanyakan informasi tentang pendidikan, serta sosial 
dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut kemudian dapat diketahui 
apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dapat dikembangkan. 
Kemudian direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-
hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. 
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Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran 
masayarakat dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar 
mengaji, menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan 
pelatihan qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, membuat papan 
nama dusun sebagi pembatas antar satu dusun dengan dusun lainnya dan 
memberikan masyarakat pemahaman bahwa perlunya hidup bersih.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
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1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan. Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial 
dapat memutuskan masalah apa yang akan ia 
selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya: 
 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
 
2) Pengumpulan datamerupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah 
yang akan diselesaikandalam memalukan pengumpulan 
dataterdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitupertanyaanobservasipenggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal  
4) Negosiasi kontramerupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien 
atau sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksimerupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksimerupakan 
tahap dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
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4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
 
1) Pelayanan sosial  
 
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
 
2) Pelayanan fisik 
 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat.  
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 











KONDISI DESA PUNRANGA 
 
A. Sejarah Desa Punranga 
 
1. Letak Geografis 
a. Sejarah Singkat Desa Punranga 
b. Desa Punranga pada awalnya adalah Dusun Botto 
termasuk wilayah desa tamangapa kec. ma'rang. nama 
punranga berasal dari berasal dari salah satu persil 
(Lompok) dalam dusun botto dimana di atas (lompok 
tersebut terdapat sumur yang tidak pernah kering airnya. 
c. Dengan surat bapak bupati kepala daerah tingkat 2 
pangkep nomor 140/59/pemda tanggal 2 
september1989 telah di teruskan ke gubernur provinsi 
sulawesi selatan untuk dipecahkan sebahagian desa 
tamangapa menjadi desa punranga. 
d. Dengan surat keputusan gubernur provinsi sulawesi 
selatan nomor 1154/IX/1989 tanggal 24 september 
dusun botto menjadi desa punranga. 
 
Desa Punranga  berada dalam Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep dan terdiri dari 2 Dusun yaitu :  
1. Dusun Botto  
2. Dusun Assurajang  
Berdasarkan sumber yang didapat dari tokoh 
masyarakat, kata Hj.Tajuddin selaku kepala desa punranga  
sendiri sumur yang terletak didesa punranga berada didusun 
assurajang sumur itulah sebagai penghidupan masyarakat 
desa punranga, kata Hj.Tajuddin walaupun musim kemarau 
panjang sumur yang berada didesa  punranga tetap memiliki 
air yang banyak untuk masyarakat desa punranga. Wawancara, 
27 April 2017. 
 
2. Batas batas Desa Punranga : 
1. sebelah utara Kel.  Bonto mate’ne Kecematan Sigeri  
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2. sebelah timur Desa Alesipitto 
3. sebelah selatan Kel Ma’rang. Kecamatan Ma’rang  
4. sebelah barat Desa Tamangapa  
 
3. Topografi  
 Desa punranga merupakan wilayah dataran 
rendah,dikelilingi sawah dan satu bendungan besar padaelo yang 
mengairi 2 kecamatan seigeri dan kecamatan ma’rang  
 
4. Iklim dan Musim 
 
Desa Punranga memiliki iklim tropis dan dua musim 
yaitu musim hujan dan musim kemarau 
5. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Punranga menggunakan 
air sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan 
menggunakan pipa namun sebagian warga masih menggunakan 
sumur gali, untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan 
keperluan hidup sehari-hari. 
B. Keadaan Demografi 
 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2017 maka jumlah 
penduduk Desa Punranga adalah sebagai berikut : 
 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Punranga 




Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Punranga 
Kec.Ma’rang Kab. Pangkep Tahun 2017 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
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Jumlah 3176 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2017 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk Desa Punranga  pada tahun 2017 sebanyak 3.176 jiwa 
dengan jumlah kepala keluarga 862 kepala keluarga. Data ini 
diperoleh dari profil desa Punranga tahun 2017. 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Punranga baik yang terdapat di dalam wilayah perdesaan 
maupun di luar desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Desa Punranga sudah terdapat Taman bermain 
kanak – kanak yakni TK yang terdapat di dusun 
Assuranjang 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Samangki terdapat 2 buah Sekolah Dasar yaitu SDN 
N0. 25 PANRURU,  SDN No 10 BOTTO. Berhubungan 
dengan lokasi berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat, 
sehingga anak- anak usia sekolah di Desa Punranga memperoleh 
akses yang mudah untuk ke sekolah. Sekolah Dasar yang berada 
di dua Dusun yaitu Dusun Assurajang dan Dusun 
Botto(berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
 
Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan setempat 
berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang memiliki 
halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian 
pemukiman masih perlu pembenahan sampah pada tempatnya. 
Di samping itu, hanya sedikit rumah penduduk yang masih di 
bawah standar rumah sehat dilihat dari rumah dan kepemilikan 
jamban keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
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Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Punranga terdiri atas tiga bentuk rumah yang 
dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang 
penghuni terdiri atas rumah panggung dan rumah 
bawah.Rumah panggung yang bagian atasnya terbuat dari 
kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang 
seluruh bagiannya terbuat dari kayu dan rumah batu.Desa 
Punranga, terdapat 4 unit masjid , 1 unit TK, 2 unit Sekolah 
Dasar, 1 unit Kantor Desa, 1 unit poskesdes dan 3 unit 
posyandu (berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi 
langsung lapangan). 
2). Pemerintahan Desa  
Desa Punranga terletak pada 3 km dari jalan poros  
Pangkep dan 7 km dari Kantor Camat Ma’rang. Pada 
periode pemerintahan sekarang ini struktur pemerintahan 
Desa Punranga dipimpin oleh satu orang kepala desa 
dengan dibantu oleh sekretaris. Kepala desa secara langsung 
membawahi 2 kepala dusun, yaitu Kadus Assurajang Dan 
Kadus Botto 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD) sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari 
masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 
tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan 
Desa. 
 
C. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya DesaPunranga sebagai 
suatu rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis dan Makassar, 
Rumpun Bugis dan Makassar mewarnai seluruh aktifitas masyarakat 
yang ada di Desa Punranga. 
 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi Punranga 
adalah bidang pertanian/perkebunan, pembuat arang, penghasil tuak 
manis/pahit, peternak, pedagang Ikan dan jeruk, wirausaha, pegawai 
negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri.Petani sebagian besar 
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hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, jeruk, digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok.Sedangkan penghasilan utama 
masyarakat adalah pekerja petani.Peternak sapi masih memiliki 
keuntungan lebih karena lahan yang di gunakan sangat luas, tetapi 
hanya sebagian kecil masyarakat yang memilikinya sedangkan 
masyarakat Awang masih mengandalkan hasil alam seperti tuak dan 
lain-lain. 
 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan Arang, jahit 
menjahit, pembuat cendramata, pembuatan makanan ringan, dan 
yang paling banyak adalah berjualan di sepanjang jalan. Lebih jelasnya 
kondisi ekonomi dan mata pencaharian masyarakat Desa Punranga 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 
1) Petani  : 653 orang 
2) Pengawai swasta : 108 orang 
3) Guru   : 26 orang 
4) TNI/POLRI  : 22 Orang 
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BAB IV 




A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan yang 
terdapat pada desa KKN, yaitu : 
1. Desa Punranga  
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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program sebagai berikut: 
 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Punranga dan Posyandu 
2. Kerja Bakti di Masjid At-Taubah, Mesjid At-Tauhid, Masjid 
Tuncunge dan Masjid Panruru  
3. Kerja bakti Pemakaman 
4. Gerakanpagi bersih di area Posko KKN 
5. Silaturrahmi dengan warga Desa punranga 
6. Pembuatan papan informasi dan renovasi batas Desa 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
























buku Iqro’ yang 




Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program kerja 
sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA di Mesjid At-Taubah 
 
Matrik SWOT 04 Bidang Pendidikan 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program kerja 
sebagai berikut: 
- Mengajar di SD 25 panruru dan di SD 10 Botto 
 
Matrik SWOT 05 Bidang Olahraga 


























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program kerja 
sebagai berikut: 
- Pekan olahraga di Desa punranga yang meliputi 2 dusun yaitu 
Dusun Botto dan Dusun Assurajang 
 
Matrik SWOT 06 Bidang Kesehatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
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paham di bidang 
kesehatan 









Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut : 
              1.  Senam Kesehatan Jasmani 
        2. Penyuluhan Kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat 
(PHBS) di  
Sekolah Dasar & Pemeriksaan Kesehatan 
 
B . Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
 Dusun Assurajang dan Botto 
Bidang Keilmuan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di SDN 25 PANRURU 
dan SDN 10 BOTTO 
Tempat / Tanggal Sekolah SDN 25 PANRURU dan 
SDN 10 BOTTO, setiap hari senin 
sampai kamis 
Lama pelaksanaan Rutin 4 x dalam seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Wirsam 
ASram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota  
 Kelompok 
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Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa 
Punranga 
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi 
dengan hal kegiatan proses belajar 
mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin 
dilakukan setiap harinya oleh KKN 
angkatan lima puluh lima 
dilaksanakan empat kali  
dalam seminggu untuk membantu 
guru mengajar 
Hasil Kegiatan 32 x proses belajar mengajar 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Masjid At-tauhid, at-taubah, 
tuncunge dan panruru 
Lama pelaksanaan 1 x Seminggu 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : 
Wirsam Asram 
Kontributor  : 
Seluruh 
                                      Anggota  
  Kelompok 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat 




Masjid yang ada di desa punranga 
Target 
 
Masyarakat dapat terbiasa untuk 
selalu membersihkan masjid 





Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan 
masjid juga harus dilakukan rutin 
tiap minggu dan banyak 
mendapatkan apresiasi dari warga 
Hasil Kegiatan 
 
7 x proses pembersihan masjid 






























Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kerja bakti   
Tempat / Tanggal Kantor Desa punranga  / 3 x 
selama KKN berlangsung 
Lama pelaksanaan 3 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : wirsam 
asram 
Kontributor  : 
Seluruh Anggota   
     
Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan kantor 
yang indah dan bersih. 
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Sasaran Masyarakat Desa punranga 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat mampu menciptakan 
lingkungan yang bersih serta 
indah sehingga nyaman 
dipandang oleh masyarakat. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar 
supaya menciptakan lingkungan 
yang bersih sebagaimana dalam 
Al-Qur’an menyebutkan “Bersih 
itu sebagian dari iman” 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanak 3 x selama 
KKN berlangsung 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Mengajar Mengaji  
Tempat / Tanggal Masjid at- taubah  / setiap hari kecuali 
hari minggu 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Hamsina 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama 
mengenai ayat suci Al-Qur’an 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda 
akan terbiasa mendalami ilmu ke 
agamaan jika selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 36 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Setiap hari terlaksana selama program 
KKN berlangsung kecuali ada 
program inti terlaksana. 






































Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Bimbingan Pelatihan qasida 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Punranga  /  april 2017 
Lama pelaksanaan 5 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kordes 
Dan Ketua Remaja Masjid 
Kontributor  : Seluruh 
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Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Membantu serta mengajari anak-anak 
dalam pelatihan qasidah guna untuk 
mengikuti satu perlombaan se 
kecamatan ma’rang kab. pangkep 
 
Sasaran Anak-anak desa punranga 
Target Guna mengajari dan melatih anak-
anak bagaimana menggunakan alat 
serta nyanyian sholawat badar dalam 
pelatihan kasida 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu cara 
anggota KKN untuk mengajari agar 
bagaimana anak-anak mampu 
menggunakan sebuah alat kasida serta 
pemantapan nyayian sholawat badar.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama satu 
minggu terlaksana selama program 
KKN berlangsung. 











































Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an 
Tempat / Tanggal Masjid at-taubah, at-tauhid, tuncunge 
dan panruru / 21-22 mei 2017 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Wirsam 
Asram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
  Kelompok 
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Tujuan Guna membantu TK-TPA dalam 
pengadaan sarana baca Al-Qur’an di 
masjid yang ada di desa punranga 
Sasaran Anak-anak TK-TPA Masjid yang ada di 
desa punranga 
Target Mahasiswa KKN dapat membantu adik-
adik TK-TPA dalam pengadaan bacaan 
Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program bantuan sumbangan kepada 
adik-adik TK-TPA agar dapat selalu 
fokus dalam pendalaman baca ayat suci 
Al-Qur’an. 
Hasil Kegiatan 9 buah Al-Qur’an ter realisasi 
Keberlanjutan 
program 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Dusun Assurajang/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Wirsam 
Asram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong 
royong dan memperbaiki sarana yang 
rusak dikarenakan bencana alam 
Sasaran Masyarakat, remaja mesjid dan 
mahasiswa KKN 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
mampu melestarikan budaya gotong 
royong agar tercipta lingkungan yang 
bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama terjadi 
bencana alam selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  











Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Minggu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid at-tauhid dan at-taubah/ 1 x 
Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Wirsam 
Asram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Agar masjid tempat yang sangat suci 
dapat terjaga kebersihan nya 
Sasaran Masjid at-tauhid dan at-taubah 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid secara rutin 
dibalik kesibukan hari hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan 
masyarakat bahwa pembersihan masjid 
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juga harus dilakukan rutin tiap minggu 
dan banyak mendapatkan apresiasi dari 
warga 
Hasil Kegiatan 8 x proses pembersihan masjid 























Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Silaturrahmi dengan warga 
Tempat / Tanggal Rumah warga desa punranga  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap minggu 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : wirsam 
asram  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
  Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan 
masyarakat dapat lebih akrab satu 
sama lain 
Sasaran Masyarakat dusun Samanggi 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat membentuk keakraban satu 
sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan menambah 
keakraban dengan masyarakat 
sangatlah penting 
Hasil Kegiatan Terlaksana setiap minggu 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Mesjid di desa punranga  / 6 x 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 6 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Wirsam 
Asram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
  Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak 
dalam mengembangkan ilmu spritual 
nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta 
hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda 
akan terbiasa mendalami ilmu ke 
agamaan jika selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 40 x terlaksana selama program 
KKN berlangsung 





Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga 
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Tempat / Tanggal Lapangan Desa Punranga 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Wirsam 
Asram 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
  Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak 
dalam mengembangkan kualitas 
berfikir dan kerjasama 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah baik untuk 
diselenggarakan karena tunas muda 
akan mempelajari tentang pentingnya 
bersosialisasi dan mudah beradaptasi 
dengan lingkungan 
Hasil Kegiatan terlaksanakan 


































Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Senam Sehat 
Tempat / Tanggal Lapangan  
Lama pelaksanaan 3 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Stikes 
Mega Rezky 
Kontributor  : Seluruh 
Mahasiswa KKN  
  
Tujuan Mempeerat silahturahmi antar 
mahasiswa KKN dengan Kampus 
lain 
Sasaran Antar Mahasiswa KKN 
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Target Mahasiswa KKN yang ada di Desa 
Punranga 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar 
badan sehat dan mampu 
menciptakan hidup sehat 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 2x selama 
berKKN 
Keberlanjutan program Tidak berkelanjutan 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Punranga. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
 
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN 
b. Antusiasme masyarakat Desa punranga yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa punranga 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
punranga 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan  
h. anak-anaknya pendidikan agama 
i. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
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2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa sehingga masyarakat kurang antusias. 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya golongan tua 
dalam pelaksanaan program kerja KKN. 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang di sediakan oleh pemerintah. 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka. 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai Petani dengan waktu kerja yang tidak menentu. 
i.  Sulitnya berkomunikasi karena masyarakat dominan 
menggunakan bahasa bugis. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja.Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa punranga juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 

















Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Punranga, Kecamatan 
Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Sebanyak 118 Mahasiswa yang terbagi 
menjadi 10 posko dengan 10 area kerja, yaitu kelurahan bonto-bonto, 
kelurahan talaka, kelurahan attangsalo, kelurahan ma’rang, desa 
punranga, desa alesipitto, desa padang lampe, desa tamangapa, desa 
pitue,dan desa pitusunggu. Program-program yang dilaksanakan 
merupakan kegiatan yang didapatkan berdasarkan hasil observasi dan 
potensi serta permasalahan yang ada di lokasi KKN. Program tersebut 
berkontribusi aktif dalam penyelesaian masalah desa mencakup 
meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, sosial dan 
keagamaan.Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif terhadap 
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah (1) 
dibidang keagamaan yang meliputi mengajar mengaji dimasjid At-taubah, 
pelatihan qasidah, adzan, hafalan surah pendek, hafalan doa harian, 
ceramah, tilawah, pembinaan remaja masjid dan pembuatan sturuktur 
organisasi remaja masjid serta pembagian Al-qur’an disetiap masjid yang 
ada didesa punranga. (2) dibidang sosial yaitu kerja bakti : membersihkan 
area masjid, gerakan pagi bersih, membersihkan area pustu, 
membersihkan area kantor desa, membersihkan pemakaman didesa 
punranga, pembuatan tempat sampah, pengecetan batas desa, 
pembuatan batas jalan dan papan nama bagi setiap rumah tokoh 
masyarakat (3) dibidang pendidikan, yaitu mengajar di SDN 10 Botto 
dan SDN 25 panruru dan penataan perpustakaan Al-khaerat di SDN 25 
Panruru untuk mengikuti lomba perpustakaan sekabupaten pangkep (4) 
dibidang olahraga yaitu mengadakan pekan olahraga dilapangan desa 
punranga, adapun yang diperlombakan diantanya: sepeda lambat, lomba 
makan kerupuk, lomba memasukkan paku dalam botol, lomba lari 








Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu merangkul 
masyarakat untuk melakukan kerja bakti sekali seminggu.  
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 
tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya, disarankan tidak 
menggunakan aplikasi pengisian lembar kegiatan harian 
secara online karna terbatasnya akses jaringan didesa 
punranga.  
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar  
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
 Diharapkan untuk mahasiswa KKN selanjutnya agar 
kiranya dibekali dengan skill keagamaan yang memadai 
seperti skill adzan, imam, tadarrus, ceramah dan khotbah  
agar siap ditempatkan dimanapun. 
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3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
4.  
 Desa punranga masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan. 
 Desa punranga masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
















A. TESTIMONI MASYARAKAT DESA 
PUNRANGA 
H.Tajuddin berperan sebagai 
kepala desa Punranga , 
menurutnya dengan kehadiran 
anak KKN angkatan 55 UIN 
Alauddin Makassar memberikan 
angin segar terhadap masyarakat 
yang ada di desa Punranga apalagi 
dari UIN “islam’’ , dan beliaupun 
berharap  agar kiranya pihak 
instansi masih memberikan 
desanya anak KKN. “ Selama ada 
anak KKN saya sangat siplin 
mereka apalagi dari segi ibadahnya dan masalah tidur, karena 




Muhammad Yusuf (Tokoh 
Masyarakat)Mahasiswa KKN 
UINAM angkatan 55 sangat 
kompak, terlihat dari bentuk 
kerjasma antaranggota posko yg 
ada, baik dalam hal upaya realisasi 
program kerja maupun dalam hal2 
yg lain. Saran buat anak KKN agar 
kiranya tetap menjaga kebersmaan 
pasca KKN, tetaplah jadi keluarga. 
Khusus kepada pengelolah KKN 
agar kiranya di tahun2 yg akan 
datang lebih selektif dalam 
pengelompokan mahasiswa KKN. 
Pengelolah harus jeli melihat kelebihan dan kekurangan msing2 anggota. 
Agar pada saat pembagian kelompok mahasiswa KKN dapat saling 
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menutupi kekurangan yg ada. Dengan demikian optimasi program kerja 
dapat berjalan. Pesan saya tetap jadi mahasiswa yg menjunjung tri darma 
perguruan tinggi. Menjadi bagian penting dalam segala hal2 positif, 










Dusun Botto Desa 
punraga terdapat dua 
dusun yaitu dusun 
botto sebagai ibu kota 
desa punranga, dusun 
assurajang, kelompok 
tani ternak yang 
terdapat di desa 
punranga, antara lain : 




kelompok tani pada 
elo, kelompok tani kajuara1, kelompok tani panruru, dan 
kelompok tani kajuara2. Kesan saya selama melakukan bahwa 
untuk mempengaruhi seseorang sangat sulit apalgi ada teknologi 
baru yang baru terdengar oleh masyarakat sehingga cara lain yang 
harus kami lakukan adalah mempraktekkan teknologi yang kami 
bawa kepada masyarakat. Teknologi yang kam tawarkan adalah 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak melalui feremntasi 
jerami padi, pengawetan pakan sebagai persediaan pakan pada saat 
kesulitan mendapatkan pakan melalui teknologi 
silase.Pemanfaatan limbah menjadi pupuk kompos dan pupuk 
cair. Kesimpulan kesan saya bahawa masyarakat akan mau 
menerima suatu infomarsi ketika masyarakat memang 
membutuhkan informasi tersebut sehingga sebelum memberikan 
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suatu informasi baru maka kita harus tahu informasi apa yang 




Ketua Remaja Mesjid At-
Tauhid sangat berterima 
kasih kepada Kakak-
kakak KKN UIN 
ALAUDDIN 
MAKASSAR yang telah 
mengabdi di desa 
punranga selama kurang 
lebih 2 bulan.Terima 
kasih untuk bantuannya 
selama ini, terima kasih 
karna telah menjadi bagian dari desa punranga. Pokoknya 
mahasiswa KKN UIN ALAUDDI  MAKASSAR terbaik . 
Meskipun sekarang kita berada di desa yang berda-beda Jangan 
putuskan tali silahturahim, Jagalah tali silaturahmi karena itu 
adalah perintahnya. Semoga kedepannya apa yang kakak- kakak 
inginkan dan diharapkan dapat tercapai, Sukses selalu dan selalu 
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B. TESTIMONI MAHASISWA KKN DESA PUNRANGA 
 
Nama  : Wirsam Asram 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta kehidupan bermasyarakat 
sebagai salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri 
dan uji nyali. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan sedikit 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Bagi saya  masyarakat adalah guru kehidupan yang 
ditemukan pada saat berada di lokasi KKN.   
Jum’at, tanggal 24 Maret 2017 adalah hari dimana episode 
pertama berKKN dimulai. Dan pada tanggal itu pulalah, tepatnya pada 
pukul 16.43 Wita adalah kali pertama saya dan teman-teman saya 
menginjakan kaki di bumi hijau permata inda, di Kabupaten Pangkep, 
Kecematan Ma’rang , tepatnya di Desa Punranga. 
WAW… adalah kata pertama yang saya ucapkan, ketika melihat 
secara langsung hamparan hijau permata indah wilayah Ma’rang, 
khususnya Desa Punranga, yang penuh dengan hamparan sawah-sawah 
hijau.Sempat terketup dalam hati saya, apakah ini dunia ataukah 
bongkahan surga yang jatuh dari langit?Ataukah mungkin saya sedang 
bermimpi?Tapi saya sadar bahwa saya tidak sedang mimpi, tapi sedang 
berkelana di Surga. 
Masyarakat Kecamatan ma’rang, khususnya Desa punranga 
sangat ramah,  berserta sopan dan santun dalam menyambut kehadiran 
kami. Rerumputan, Pepadian, burung-burung dan angin yang 
berhembus sepoi-sepoi dengan pelan sambil kejar-kejaran, seolah tak 
ingin ketinggalan untuk datang menyapa dengan ria gembira kedatangan 
sang REVOLUSIONER (Agent of Change). 
Sambutan-sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi 
langkah kami, dari awal hingga akhir kedatangan kami di kampung ini. 
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Kemudian, berlanjut dihari-hari berikutnya, senyum dan sapaan-sapaan 
manis terus menghiasi hari-hari sang REVOLUSIONER. Meskipun di 
penghujung episode terakhir keberadaan kami di desa ini, kami 
menyaksikan DAHSYATNYA tangisan-tangisan indah yang mengiringi 
kepergian kami, sembari terucap sesekali kata “sang REVOLUSIONER 
telah pergi”. Namun, kujawab dalam hati, REVOLUSIONER 
selanjutnya akan datang. So, don’t be sad. OK? Walau kata-kata ini 
hanya terbesit melalui hati, Yah…mudah-mudahan terdengar sampai ke 
hati mereka juga, walaupun aku tak yakin mereka mengerti tentang arti 
kata “Don’t be sad”. Yah…mudah-mudahan mereka punya 
KAMUS.hehehe… 
Di awal kehadiran kami di kampung ini, saya merasa 
menemukan suasana baru dalam sejarah perjalan hidup saya, utamanya 
dalam mencari Ilmu dan Pengalaman baru bersama kawan-kawan 
seperjuangan lainya yang juga sama-sama berada dibawah bendera KKN 
Anggkatan 55 yang dinaungi oleh kampus tercinta UIN Alauddin 
Makassar. 
Pelaksanaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi 
melalui pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat 
untuk merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa, yang 
salah satunya yaitu sebagai Agent of Social Change, atau lebih simplenya 
sang REVOLUSIONER, seperti yang saya katakan sebelumnya. Oleh 
karenah itulah, tak heran jika selama melakukan kegiatan KKN di Desa 
Punranga, saya tidak hanya terlibat dalam perealisasian program kerja 
yang telah di seminarkan, tetapi saya juga ikut aktif mengamati dan 
mempelajari setiap kebiasaan (baik), maupun budaya masyarakat 
setempat. 
Melalui berbagai macam pengamatan dan iteraksi inilah, saya 
banyak belajar kepada masyararakat mengenai tradisi, adat istiadat, 
maupun budaya masyarakat setempat.Sebagai contoh, tradisi sukkuru 
maupun bahasa Bugis, yang umumnya digunakan masyarakat setempat. 
Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi saya tetap belajar 
bahasa Bugis. Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga melafalkan 
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Menurut saya pribadi, masyarakat Desa Punranga sangat baik 
dan ramah, mempunyai jiwa-jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, 
serta memegang teguh nilai-nilai keagamaan. Mau tidak mau saya di 
benturkan dan di perhadapkan  dengan situasi desa tersebut.  Tapi jujur, 
saya begitu nyaman selama berada di desa  ini. Saking nyamanya, waktu  
berKKN yang berjumlah 60 hari tak terasa telah berakhir dengan begitu 
cepatnya. HMMMM…. 
Selain itu, Pemudanya juga terkenal sangat solid, dimana dalam 
berbagai pekerjaan, utamanya yang berkaitan dengan kepentingan dan 
kebaikan bersama selalu dikerjakan dengan gotong-royong. Contohnya, 
gotong-royong membersihkan  Masjid, Mushola, serta sarana 
Pemakaman, dimana semua danah dan tenaga merupakan sumbangan 
dari Rakyat. Semangat gotong-royong inilah yang menurut saya patut di 
contoh oleh setiap generasi, utamanya generasi-generasi muda, dimana 
semangat persatuan, persaudaraan merupakan tombak utama dalam 
membangun dan menjaga kekokohan Bangsa dan Negara. MERDEKA 
dan MAJU TERUSss INDONESIAKUuuu….. 
Karakter masyarakatnya yang mudah bergaul, murah senyum 
dan terbuka terhadap saya dan keluarga kecil KKN saya, membuat kami 
utamanya saya pribadi merasa punya ikatan emosional yang tinggi, yang 
membuat saya merasa sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Walau 
mungkin, masyarakatnya tidak pernah menganggap saya bagian dari 
mereka.Mudah-mudahan tidak begitu. Hehehe... Masyarakatnya tidak 
pernah sungkan mengajak kami berinteraksi  ataupun melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan kami, seperti ajakan untuk 
mengikuti pemeriksaan berat dan kesehatan Bayi (setiap tanggal 13). 
Sungguh saya sangat menyatu dengan masyarakat sini. 
Mengenai program kerja dan sesama anggota kelompok yang 
beranggotan 12 orang yaitu 3 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 
Sesuai dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata, saya dan  teman-teman ikut 
serta dalam beberapa program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa, 
masyarakat, maupun berbagai macam program kerja yang kami buat 
sendiri dan telah di seminarkan. Diantaranya Program-program tersebut 
dimulai dengan Bidang Sosial yaitu Gerakan Pagi Bersih Gerakkan, 
Membersihkan masjid, Membersihkan kantor desa, Membersihkan 
posyandu, Membersihkan pemakaman, Silaturrahmi dengan warga Desa 
punranga, Pembuatan tempat sampah dan Pembuatan papan informasi 
dan renovasi batas Desa. Bidang Pendidikan yaitu Mengajar di SD Botto 
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dan SD 25 panruru, Mengajar mengaji , Pembinaan remaja masjid, 
Penataan perpustakaan dan Pembentukaan struktur organisasi remaja 
mesjid di mesjid At-Tauhid.  
Bidang Keagamaan yaitu Festival anak shaleh. Bidang Olahraga 
yaitu Lomba lambat sepeda, Makan kerupuk,  Masukkan paku dalam 
botol, Lari kelereng dan Lomba Tarik tambang. Bidang Kesehatan yaitu 
Senam Kesehatan Jasmani dan Penyuluhan Kesehatan tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) di Sekolah Dasar & Pemeriksaan 
Kesehatan.Ternyata banyak sekali agenda-agenda atau program kerja 
kami di Desa Punranga yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. 
Dengan belajar dari KKN, saya menjadi lebih bersemangat untuk 
terlibat dalam berbagai program Pemerintah  dalam membangun Bangsa 
ini. Maju terus pantang mundur itulah aku!!! 
Dalam rangka pelaksanaan dan perealisasian semua program 
kerja tersebut memang terdapat beberapa teman kami yang kurang aktif 
dan kurang berkontribusi.Meskipun demikian, tetap saja tidak 
mengurangi rasa terimah kasih saya kepada mereka semua kerena telah 
hadir dalam perjalanan panjan atau sejarah kehidupan saya. Inilah teman-
teman kkn  seperjuangan saya yang berbeda krakter.. 
1. Sudirman, Orangnya rajin ibadah, kemudian jago Ngelawak. 
Sekali ngelawak, 1posko terbahak-bahak ketawa dan ini yang 
paling dirindukan oleh-teman seperjuangan. Orangnya juga 
serba bisa dalam sebuah pekerjaan  kemudian juga cerdas dan 
banyak ide, walau idenya banyak yang gagal. Hehehe. 
 
2. A. Muhammad Aswad,  teman saya yang paling gemuk. 
Orangnya penakut, takutnya sama pak desa dan sukanya tidur 
pagi sama dengan saya tetapi dia kalau sedang tidur 
mengeluarkan nada yang kurang sedap di dengar alias suara 
ngoro. Dia juga idealis dan optimistis, bagus di temani diskusi 
mengenai apa saja. Selain itu dia juga jago dalam hal 
menggombal cewe, sekali menggombal wanita mana yang  
tidak akan luluh hatinya hehehe. Dia juga hebat kalau main 
Gitar. Saya saranin bentuk BAND saja, mungkin kalau tidak 
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3. Hansina orangnya idealis dan berwibawa. kemudian juga cerdas 
dan banyak ide, walau idenya banyak yang gagal. Hehehe 
kerena ide tidak dia iringi dengan tindakan. 
 
4. Ummu, orangnya Galak tapi idealis dan berwibawa, juga 
Optimistis. Kemudian orangnya rajin dan cerdas mengatur 
keuangan, diakan Bendahara di Posko. Mantap 
mummu….tolong di pertahankan. 
 
5. Desi, suka cemberut, agak pendiam tapi sekali tersenyum 
manis juga. Hehehe 
 
6. Riska, orangnya rendah hati kalau di gombal Biasanya salto-
salto di dalam kamarnya dan tukan Kompor, tapi Partner yang 
baik dalam berbagai pekerjaan, utamanya dalam memasak. 
Mantap Riska, pertahankan masakannya. 
 
7. Mirna si lebar, Orangnya cerdas tapi sedikit manja ke teman-
teman yang lainnya. orangnya juga mudah bergaul dan cepat 
dekat, sekali dekat menempel mi terusss tidak mau mi lepas 
ahahaha. Kemudia dia juga orang yang paling terakhir pintar 
masak di posko, kalau kelompoknya yang piket memasak 
menderita semua teman-teman satu posko, ada semua mi 
rasanya makan kah..tapi diantara ke 9 orang perempuan dialah 
yang paling dekat dengan saya, saya sayang dia sebagai adik 
saya. Sipat manjanya, baperannya dan kekonyolannya yang 
tidak bisa dilupakan. 
 
8. Ety, orangnya idealis dan berwibawa tapi sedikit tinggi 
egoisnya.  Orangnya juga suka baper kalau tidak di turuti 
maunya dan dia orang yang paling banyak izinnya di posko. 
Tapi Partner yang baik dalam berbagai pekerjaan. Dalam hal 
memasak dia juga jago tapi jagonya  paling dibelakann. 
Orangnya Juga selalu bahagia dan Selalu bikn saya 
Rindu.wkwkkw 
 
9. Wika, orangnya Galak tapi idealis. Cerdas dalam hal berbagai 
pekerjaan. Nahhhh ini orang dan si desi yang pernah bikin 
gempar posko dan membuat saya malu terhadap tuan rumah 
dan teman-teman lainnya tapi seiring berjalannya waktu mereka 
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mulai mengakrabkan diri dengan kami semua. Mantap 
wikaaa….ehh desi juga. 
10. Chila, Salah satu teman saya yang paling keren, cantik, 
Orangnya cerdas,, selalu bahagia dan murah senyum. Makasih 
atas senyumnya chilaaa hehehe… 
 
11. Eka, orangnya cerdas namun kasar, cerewet, murah seyum dan 
perhatian terhadap temannya. 
Terimah kasih juga kepada Pak H. Tajuddin dan Istrinya tercinta, 
selaku orang tua kami di posko yang baik hati dan sabar  membimbing 
kami terkhusus selama pelaksanaan kegiatan KKN. Juga kepada teman-
teman saya di Desa Punranga, yang selama pelaksanaan KKN sudah 
banyak membantu saya dan teman saya (KKN UIN Alauddin 
Makassar). Terkhusus kepada  Adinda Ekky  yang kalau disuruh gak 
pernah nolak. Andinda Ridho, banyak membantu kami yang tanpa 
pamrih, walau terkadang ada maunya. Kais, si anak nakal dan tengil, tapi 
disuruh ngaji gak pernah nolak.  Tukul, yang selalu mijitin saya secara 
cuma-cuma ketika sedang capek. Juga kepada seluruh teman-teman dan 
adik-adik yang lain yang tidak sempat saya sebutkan satu persatu 
namanya. Pokoknya terimakasih, kata orang Jepang Arigato Hozaimaz... 
Sejak awal kedatangan kami di kecematan Ma’rang, utamanya  Desa 
Punranga sampai akhir penutupan KKN UIN Alauddin Makassar di 
desa tersebut banyak pelajaran yang kami dapat, utamanya diri saya 
pribadi.  Pertama, dari sambutanya Masyarakat terhadap kami dan cara 
menyikapi kami, sampai pada malam penutupan antusiasme masyarakat 
sangat tinggi hingga sampai saat ini masih terasa suka dan duka 
kebersamaan kami dengan masyarakat maupu teman teman 
seperjuangan. Kami merasa mereka adalah saudara kami sendiri, dan 
orang tua kami sendiri yang menemani kami dan memberikan nasehat-
nasehat terhadap kami. Salah satu nasehat yang masih saya ingat yaitu, 
nasehat yang diucapkan pak H. Tajjudin, yang merupakan kepala desa  
masyarakat setempat, Ia pernah berkata kepada saya: “Jangan pernah 
berhenti untuk belajar. Namun, belajar Ilmu apapun harus diimbangi 
dengan Ilmu Agama, karnah Ilmu tanpa Agama berarti buta, sedangkan 
Agama tanpa Ilmu sesat dan menyesatkan”. Kata-kata yang membuat 
saya merasa berapi-api, sehingga mengingatkan saya tentang nasehat 
keluarga saya sebelum saya merantau mencari ilmu. 
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Kepada seluruh masyarakat terimakasih atas segala sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya terhadap kami selama 
pelaksanaan kegiatan KKN.  Semoga apa yang kita kerjakan bersama 
akan bermamfaat buat kita bersama pula. Kami menyadari bahwa kami 
tidak dapat memberikan semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, 
sedikitnya Apa yang kami berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh 
masyarakat mudah-mudahan bermamfaat. Oleh karenah itu, saya beserta 
teman- teman  KKN UIN Alauddin Makassar memohon maaf yang 
sebesar-besarnya, apabila selama pelaksanaan KKN, banyak hal-hal yang 
tidak berkenan di hati masyarakat sekalian. 
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Nama  ; Sudirman 
Jurusan ; Ilmu Perpustakaan 
Fakultas :  Adab dan Humaniora 
 
 
Selama saya kkn di desa punranga kec.Marang kab.Pangkep saya 
mendapat bayak pengalaman dan hikma di balik kebersamaan teman-
teman yang baru saya kenal saat kkn. Sejak tanggal  24 maret 2017 di 
mulailah hidup dengan keluarga baru di desa punrangga kec marang 
sebangai  posko 8 yang bejumlah 12 orang 3 laki-laki dan 9 cewe yang 
selama 2 bulan lamanya akan besama layaknya sepeti  keluarga sendiri  
dan sebagai orang tua kami di desa punranga  tak lain adalah pak desa 
dan ibu desa yang akan menutun kami selama berkkn di desanya. 
 Alhamdulillah atas takdir sang pencipta saya mendapatkan desa 
punranga yang di pimpin oleh orang disiplin dan tegas dalam memimpin 
keluarga, apa yang di terapkan dalam keluargnya di tetapkan pula pada 
mahasiswa kkn yang tinggal di rumahnya. H. Tajuddin dan HJ. Susryani 
sebagai orang tua kami selama kkn di desannya menerapkan peratturan 
pada anak kkn yaitu sholat berjamaah di mesjid, bagun jam 4. 30 dan 
sholat subuh berjamaah, mengaji bersama sama selepas sholat subuh dan 
shoat magrib.dirumah, melarang keras pada kami untuk tidur pagi. Di 
balik peraturan yang di terapkan pak desa pada mahasiswa kkn  ada yang 
senang dan ada juga yang tidak. 
 Saya brsyukur sekali mendapaka desa punranga yang di pimpin 
oleh seorang kepala desa  yang baik dan sekaligus pemipin keluarga yang 
tegas dan disiplin dalam keluarga. Dengann adanyya peraturan seperti itu 
saya  merasa lebih baik darri kehidupan sayayang tlah berlalu, ad hidayah 
yang luar biasa di balik kkn saya dirumah pak desa. Mulai sholat saya 
yang rutin setiap waktu, menggaji bersama teman-teman, kemudian 
membiasakan untuk tidak tidur pagi. Semonga kebiasaan ini selama 2 
bulan lamanya akan saya bawa nanti sampai akhir napasku. Amin. 
 Hari pertama di punranga   kec. Marang kab paangkep  kami 
melakukan survei ke  rumah warga, kami kesusahan ddalam 
berkomunikasi dengan masyarakat lantaran msyarakat di desa ini kurang 
paham ketika kami bekomunikasi dalam bahasa Indonesia tapi 
beruntung ada  2 orng teman kami yang paham dengan bahasa bugis jadi 
ada peyambung llidah jika kami bekomunikasi dengan masyarkat untuk 
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mengetahui apa apa yang di butuhkan   masayakat untuk kami jadikan 
program kerja selama kami brKKN di Desa. 
 Berbicara program kerja,  yang paling berkesan adalah  
pembenahan perpustakaan karena pada waktu itu kepala sekolah SD 25 
panruru meminta saya untuk  membenahi perpustakaan sekolah dalam 
rangka ikut berpartisipasi mengikuti lomba perpustakaan tingkat SD 
untuk perwakilan kecamatan ma’rang. Dan hanya dalam waktu 3 minggu 
untuk membenahi perpustakaan tersebut mulai dari nol sampai  menjadi 
perpustakaan yang memiliki standar  sebagai perpustakaan yang layak. 
 Sebagai calon pustakaan saya merasa bersyukur karena diberikan 
kesempatan untuk membantu dalam pembenahan secara langsung dan 
menata ulang perpustakaan Sekolah. Saya merasa waktuu 3 minggu 
untuk menata pepustakaan dari nol itu tidak cukup tapi berkat kerjasama 
teman posko dan para guru di SD 25  panruru bisa terselesaikan dengan 
cepat dan bisa mengikuti perlombaan dengan tepat waktu. Alhamdulillah 
ilmu yang saya dapatkan bisa saya terapkan di masyarakat, meski hanya 
mendapatkan juara 3 dan menjadi perpustakaan percontohan tapi saya 
bersyukur bisa memberikan manfaat kepada masyarakat terkhususnya di 
sekolah-sekolah yang ada di Desa Punranga. 
Banyak pengalaman baru yang telah kudapatkan di Desa 
punranga ini, terima kasih atas bantuannya untuk teman poskoku dan 
para masyarakat karena telah membantu tiap program kerja yang telah 
terlaksanakan. 
Pesan nya adalah kekompakan itu dibangun dari bawah keatas 
konfilik itu  diselesaikan secara persodaran dan perjalanan hidup itu 
jangan lurus lurus saja dan berada pada sona nyaman , tanpa konfilik itu 
hidup ini tidak bermakna , dan tanpa agama didalam kehidupan itu 
kosong . secara peribadi saya mendapatkan itu semua selama Ber KKN 
terimakasih banyak atas semua pengalaman yang saya dapatkan 
TERIMA KASIH DESA PUNRANGA  
Nama  : Andi Muh Azwad 
Jurusan : Ilmu Politik 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 
Napak Tilas Perjalanan KKN UINAM Makassar Anggkatan 55 
Desa punrangga Kec.Ma’rang .Kab. Panggkep Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Adalah Matakuliah Mahasiswa semester akhir yang harus 
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dijalankan bagi Mahasiswa, Hidup Mahasiswa . Dari desa inilah saya 
memulai perjalanan dan pengalaman selama ber KKn  saya didesa 
punranga .hari pertama saya berada didesa Punranga Kec.ma’rang Kab. 
Panggkep  dimana saya dan teman teman saya yg berjumlah 12 orang 
dalam 1 posko 3 cowok dan 9 cewek belum saling mengenal satu sama 
lain  hal ini mungkin wajar karna masi hari pertama dan masi baru buat 
saya pribadi 12 orang yg berbeda karakter akan saling berbaur selama 60 
hari berKKn  dalam 1 rumah yg sama , saya dan teman teman tinggal 
dirumah hj. Tajuding selaku kepala desa dan ibu desa  mereka ber2 kami 
anggap sebagai orang tua yang akan membimbing kami selama berKKn 
didesa Punrang ,pada malam ke 2 kami MAhasiswa KKN anggkatan 55 
yg ada diposko mulai melakukan rapat pembuatan struktur organisasi 
dan pembuatan absen kegiatan harian proker dan struktur proker KKN 
dan pada malam berikutnya kami mulai berembuk masalah pengadaan 
proker yg akan diseminarkan disesa. 
Hari itu pun sanggat saya rinddukan dimana rapat berjalan 
sampai larut malam sampai yang punya rumah sudah tidur kami masi 
rapat diteras rumah jam sudah menunjukan pukul 1 malam lewat kurang 
lebih tpi hal ini mungkin wajar bagi Mahasiswa , hal hal yg paling 
berkesan buat saya dihari KKN  diminggu ke 2 berKKn saya mulai 
mengajar bersama teman teman di 2 sekolah  yaitu SD 25 panruru dan 
SD 10 botto pada saat mengajar di SD saya baru sadar ketika saya SD 
sama seperti mereka susah di atur saya membayangkan guru yg sema 
saya SD susah diatur betapa sabarnya mereka mengajar anak anak SD yg 
masi bertnya Tanya tapi hal itu saya nikmati selama berKKn ini adalah 
pengalaman yg sanggat jarang saya dapatkan mengajar disekolah saya 
mengjar dikelas 2,3,4 pelajaran yg saya ajarkan dibidang kesenian 
kebetulan saya tergabung dalam organisasi kampus yaitu UKM SB eSA 
kebanggan saya . 
Latar belakang saya ada jurusan ilmu politik di kampus UIN 
Alaudin Makassar  hal ke 2 yang sangat berkesan buat saya adalah saat 
dimana saya mulai berinteraksi dengan masyarakat desa salah satunya  
remaja masjid didesa Punranga  saya berkenalan dengan beberapa 
pemuda disana dan ada beberapa yg dekat dengan saya salah satunya 
dinda reski dan dinda ridoh mereka semua menghidupkan kehampaan 
saya saat berKKN merekalah yang sanggat berjasa bagi mahasiswa KKN 
UINAM anggkatan 55 didesa purangga yang mau membantu teman 
teman KKN tanpa ada imbalan sedikit pun saya sanggat memberikan 
apresiasi kepada seluruh anak remaja masjid atas bantuan selama kami 
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berada didesa mereka desa Punranga yg mengajak kami kebeberapa 
tempat wisata yaitu permandian manggulili dan permandian maremare 
rasanya saya tdk asing sebagai mahasiswa pada saat disana berkkn karna 
merka ber 2 yg mulai melebur bersama anak anak KKN. Setiap malam 
mereka Saling berbaur dengan teman teman KKN cerita bersama 
masalah cinta dan Mati ditemani kopi hitam buatan teman teman cewek 
anak KKN yg kami anggap sebagai ibu rumah tangga dalam posko dan 3 
cowok yang saya anggap sebagai kepala rumah tangga hehe guitar 
sebagai hiburan saya. 
Cerita lelucon selama berKKN disana disana hiburan seperti 
TV tidak laku bagi saya saya dan beberapa teman disana berbagi ilmu 
dengan anak remaja masjid dan masyrakat tetang mahasiswa dimkassar 
seperti apa dan pola pola pergerakan mahasisswa saat aksi demonstrasi 
dimakassar begitupun mereka remaja masjid disana menceritakan seperti 
apa desa mereka dan keseharianya. Hal 3 yang sanggat berkesan buat 
saya dan selama hidup saya berKKN didesa Punranga maaf mungkin 
sedikit tertawa kalian yang membaca ini air mata pun menetes saat 
menulis ini saat dimana saya menjadi imam dimasjid AT’TAUBAH 
dekat posko kami berKKN ini adalah pertama kalinya dalam hidup saya 
menjadi imam masjid serasa saya selama hidup baru menemukan tahap 
dimana saya sekrng harus sadar suatu saat saya akan menjadi imam 
dalam keluarga saya sendiri jika tidak dimulai dari sekrang dan seterusnya 
kapan saya bisa mempersiapkan diri saya dikalah diperhadapkan dengan 
keimanan saya yang sanggat masi kurang , disana saya belajar tetang 
bagaimana saya merubah diri saya tetang keagamaan hal yang sanggat 
jarang saya sering lakukan misalkan shalat 5 waktu. 
Selama 60 hari berKKN itu rutin dilakukan mengaji yasinan tiap 
malam jum’at rutin dilakukan selama malam jum’at  semua ini tidak 
terlepas dari bimbingan pak desa dan ibu desa selama berkkn disana 
terima kasih banyak atas semua bimbingan yang selama berada didesa 
punranga saat dimana kami anak anak KKN UIN Alaudin Makassar 
berhasil menghidupkan masjid dekat posko kami , dimasjid itu bnyak 
kenangan buat saya pribadi dimana disana kami mengajar mengaji anak 
anak disanan dan disana pula kami sering mengadakan rapat evaluasi 
anggota  hal ke 4 yang sanggat berkesan disana bersama sodra sodara 
saya berkkn disana terutama mirna wati yang sering melakukan canddaan 
yg kadang fatal mungkin beberapa teman yang saya anggap sodara di 
posko mungkin salah satunya yang paling sering saya ajak bercanda 
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adalah mirna wati sekaligus saya anggap sebagai adik saya disana maklum 
saya lebih tua sedikit darinya hehe maaf yah mirna atas tendangan. 
Beberapa candaan yang bersifat kasar hal itu adalah sebuah 
bentuk keakraban saya terhadap orang yang saya akrabpi maafkan yah 
setelah KKN ini berkhir itu adalah hal yang sanggat membekas dalam 
perjalanan KKN mungkin hal itu juga yang membuat saya akan 
mengenang selama berKKN dalam hidup saya yang ke 2 sudirman salah 
satu teman kamar saya yang paling hebat dalam membimbing saya 
beragama kesabaran mu menghadapi teman seperti saya cukup sabar 
hehe  terima kasih atas masukan nya dan yang ke 3 asram selaku kordes  
teman diskusi yang cukup berinovasi dalam refrensi  politik dan tetang 
jurnal hal hal dimana malam malam panjang Cuma saya ber2 yang biasa 
nya terkhir tidur hanya karna diskusi ringan berbobot berbagi hal dan 
semua teman teman yang tidak saya sebut namanya terima kasih banyak 
atas pertemanan dan persodaraan nya eh hampir saya lupa riska eka yang 
selalu saya jahili setiap baru bangun dan mau tidur maafkan yah ayi hehe 
banyak utang yang belum sempat saya lunasi pas penarikan nanti ketemu 
dikampus saya lunasi cerita diatas adalah sebuah kesan kesan selama 
berKKN di desa punranga. 
Pesan nya adalah kekompakan itu dibangun dari bawah keatas 
konfilik itu  diselesaikan secara persodaran dan perjalanan hidup itu 
jangan lurus lurus saja dan berada pada sona nyaman , tanpa konfilik itu 
hidup ini tidak bermakna , dan tanpa agama didalam kehidupan itu 
kosong . secara peribadi saya mendapatkan itu semua selama Ber KKN 
terimakasih banyak atas semua pengalaman yang saya dapatkan 
TERIMA KASIH DESA PUNRANGA  
 
Nama   : Hamsina 
Jurusan : Aqidah Filsafat 
Prodi  : Ilmu Aqidah 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah yang ada di 
kampus, yang intinya  mengaplikasikan teori-teori yang sudah di dapat 
selama dibangku perkuliahan. KKN salah satu bentuk pengabdian 
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 KKN yang saya pahami bukan hanya sekedar mata kuliah biasa 
namun ini merupakan mata kuliah yang memberikan banyak pengalaman 
dan pembelajaran mengenai dunia luar (kehidupan sosial). 
 Kabupaten Pangkep kecamatan Ma’rang desa punranga itulah 
lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) , kami berjumlah 12 orang diantaranya 
3 laki-laki dan 9 perempuan. Jumlah laki-laki lebih sedikit dibandingkan 
dengan  posko lain dikarenakan ini merupakan permintaan dari pihak 
tuan rumah (Pak Desa). KKN ini berlangsung selama 2 bulan. 
 Jumat, 24 Mei 2017 kami berangkat dari kampus UIN alauddin 
Makassar kampus 2 dan tepatnya kami berangkkat di LP2M ke lokasi 
KKN dengan menggunakan bus kampus. Kami sampai di kantor 
kecamatan  Ma’rang sekitar setengah 12, setelah sudah shalat jumat 
tepatnya pukul 14.00 WITA kamipun berkumpul diruangan dalam 
rangka penyambutan mahasiswa KKN. 
 Lokasi KKN yang kami tempati menurut saya kurang strategis 
kenapa saya berpikiran demikian diakibatkan kurangnya rumah warga 
dan rumah pak desa jauh dari keramaian beda dengan  rumah  kepala 
desa pada umumnya. Kami juga tidak merasa enak tinggal dikarenakan 
tuan rumah kurang memberikan respon positive kepada mahasiswa 
KKN. KKN yang saya alami tidak sesuai dengan  harapan saya 
sebelumnya. 
 Diawal saya berfikir bahwa , mungkin ini karena masih awal 
sehingga seperti ini tapi hari terus berjalan memang seperti ini keadaan 
kami. Ada beberapa kendala yang terjadi di posko kami ,  masalah dari 
tuan rumah yang terlalu mengungkung segala aktivitas kami sebagai 
mahasiswa KKN , tidak memberikan kami keluasan untuk melakukan 
pendekatan dengan  masyarakat, melarang kami  untuk membuat 
program kerja inilah itulah, diam dirumah salah tinggal dirumah selalu 
saja kami salah. Diawalpun terjadi perpecahan di posko kami baik itu 
disebabkan kurang komunikasi dan keinginan yang besar dari teman-
teman untuk pindah posko. 
 Setelah beberapa minggu masalah teman bisapun terselesaikan 
tapi tidak dengan keinginan teman untuk pindah posko. Sampai-sampai 
ada  yang pernah mengamuk di posko disebabkan  karena keinginan 
yang kuat untuk pindah. Mencari rumah warga untuk ditempati tinggal 
namun akhirnya  kamipun tetap berada di posko dikarenakan ada 
beberapa teman yang masih mau  tinggal. 
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 Berkat KKN saya  mendapatkan banyak pengalaman dan 
pembelajaran  mengenai kehidupan yang ada  di luar, yang selama ini kita 
hanya mendengar sekilas mengenai pemimpin yang tak dihargai dan tak 
tahu arah tentang daerah yang dipimpinnyaa. 
 Semoga setelah kita mendapatkan pelajaran di lokasi KKN kita 
kembali ke kampung masing-masing dan mulai mengambil sikap ketika 
kita menemukan hal yang semacam ini.Karena sebaik-baiknya manusia 
ialah bermanfaat bagi sekitarnya, dan menjadikan pengalaman sebagai 
pelajaran yang penting. Menjadi pemimpin bukan hanya Karena ingin 
dikata ataupun karena mempunyai kepentingan pribadi melainkan 
bagaimana kita bisa mengayomi masyarakat kita, jadilah orang yang bijak 
berfikir sebelum bertindak , menjaga  tutur kata dan perilakumu. Karena 
rakyat cerminan dari sang pemimpin. “jangan jadi pemimpin ketika 
engkau belum bisa memimpi dirimu dan keluargamu dengan baik”. 
Karena sesungguhnya semua tergantung dengan niat.Maka dari itu 
perbaiki niat sebelum berani terjun di masyarakat. 
 Terima kasih saya ucapkan untuk semua  yang berperang  dalam 
Kuliah Kerja Nyata, semoga kami menninggalkan kesan yang positive . 
menjadi manusia pengabdi  
 
Nama  :Ummu Kalsum 
Jurusan :Akuntansi 
Fakultas :Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Kuliah kerja nyata atau biasa dikenal dengan KKN hal yang sudah 
menjadi wajib bagi mahasiswa untuk menyelesaikan kuliah.Dengan 
KKN mahasiswa dapat menyalurkan ilmu yang telah didapatkan didunia 
kampus, dengan kkn pula mahasiswa dapat belajar dan memaknai arti 
kehidupan.Kkn dapat mempererat tali silaturahmi dengan masyarakat 
sekitar posko yang menjadi tempat tinggal selama berKKN. KKN 
(kuliah kerja nyata) bagi saya bukan sekedar kewajiban yang dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir dari universitas kepada mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi lebih dari itu.KKN mengajarkan 
ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat memahami masyarakat 
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Adapun kesan-kesan saya sebelum berangkat KKN dan selama 
berKKN akan saya ceritakan melalui tulisan ini. Sebelum 
pemberangkatan tanggal 24 Maret 2017 mahasiswa diberikan informasi 
mengenai pengumuman lokasi kkn melalui website resmi kampus. 
Disana diberikan informasi mengenai dimana lokasi kkn dan nama 
pembimbing selama berKKN. Meskipun saya sangat menginginkan 
lokasi di enrekang namun kenyataan lokasi kkn yang saya dapatkan di 
Pangkep kecamatan Ma’rang desa Punranga kesan ny yaitu saya, 
Setelah membaca pengumuman kemudian seluruh mahasiswa dari 
kecamatan Ma’rang di arahkan untuk berkumpul dipelataran mesjid 
kampus 2 Uinam, dari situ mahasiswa kemudian diminta kesediaannya 
untuk mengajukan diri menjadi kordinator kecamatan.Ada empat calon 
yang mengajukan yaitu Nursyamsul dipanggil sam, Risal, Kasriady, dan 
Asram.Setelah mendapatkan calon korcam maka dipilihlah korcam 
berdasarkan voting atau sistem pemilihan demokrasi dan hasilnya 
kasriady terpilih menjadi korcam pada kecamatan Ma’rang. Setelah 
pemilihan korcam maka dibagilah untuk anggota setiap posko dari 10 
desa di kecamatan ma’rang yaitu bonto-bonto, talaka, tamangapa, pitue, 
ma’rang, attangsalo, alesipitto, punranga, Pitusunggu, dan padang lampe 
dari sekian daerah tersebut saya diletakkan di desa punranga. 
Setelah pembagian desa kemudian mahasiswa diarahkan 
berkumpul berdasarkan teman posko yang akan menemani selama 2 
bulan atau 60 hari. Pada saat itu pertemuan awal bersama teman posko 
yang berjumlah 12 orang terdiri dari 9 perempuan dan 3 laki-laki dari 
beberapa jurusan yang berbeda diantaranya ekonomi, 
jurnalistik,sosiologi agama, ilmu politik, ilmu perpustakaan, ilmu 
komunikasi, komisi penyiaran islam, aqidah filsafat, pendidikan bahasa 
inggris, Sastra inggris, biologi, serta hukum pidana dan ketatanegaraan. 
Beberapa hari setelah pembagian posko, tepatnya 1 hari sebelum 
pemberangkatan mahasiswa dikumpulkan kembali di depan LP2M untuk 
pembagian jaket dan topi selama berKKN sekaligus diminta untuk 
mengumpulkan uang living cost. Uang living cost digunakan untuk biaya 
hidup selama berKKN.Namun ada tragedi yang terjadi yaitu penolakan 
mahasiswa kkn membayar uang living cost ke pembimbing. Dengan 
maksud mahasiswa bahwa dana living cost mahasiswa sendiri yang baku 
atur dengan pemilik rumah yang akan ditempati. Setelah perdebatan 
yang alot akhirnya pihak LP2M mengambil keputusan sementara bahwa 
kecamatan Ma’rang ditunda keberangkatannya dan menimbulkan 
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perdebatan lagi sehingga mahasiswa tetap dibolehkan untuk berangkat 
tanggal 24 maret 2017 dengan 1 syarat yaitu pihak LP2M melihat secara 
utuh uang living cost.  
Pada hari pemberangkatan tgl 24 maret 2017 pagi harinya saya 
diantar oleh keluarga saya dengan 2 koper. Pagi hari sekitar jam 9 
mahasiswa diminta untuk berkumpul didepan Kantor LP2M diberikan 
arahan dan wejangan oleh Kak Gazali panggilan akrab ketua LP2M 
setelah itu barang barang diangkut kedalam bus yang telah disiapkan. 
Kebetulan saya duduk pas dibelakang sopir berdua dengan teman posko 
saya yang bernama Mirnawati.Didalam bus terdapat 30 mahasiswa dari 
berbagai desa di Kecamatan Ma’rang. 
Sesampainya di kantor kecamatan Ma’rang mahasiswa kkn 
kemudian beristirahat sejenak karena akan dilaksanakannya Shalat jumat 
di mesjid samping kantor kecamatan. Selepas shalat jumat mahasiswa 
diarahkan berkumpul di aula kantor dan disambut para kepala desa 
namun kepala desa punranga tidak datang karena bertepatan dengan 
acara perkawinan kerabatnya. Setelah lama menunggu kemudian 
sekertaris kecamatan menawarkan kendaraan dinasnya untuk mengantar 
kami kedesa tujuan kami yaitu desa punranga. Inilah kali pertama saya 
menginjakkan kaki di desa punranga yang jarak dari jalan poros sekitar 
1,5 Km, cukup jauh terasa perjalanan hingga akhirnya sampai ditempat 
tujuan yaitu dirumah kepala desa punranga. 
Sampai didesa punranga saya melihat banyak warga yang 
berkumpul dibale-bale depan rumah kepala desa sambil menjemur padi 
yang ternyata sering dilakukan oleh warga sekitar karena dekat dengan 
penggilingan padi yang dikelola oleh adik dari bu desa.  Setelah melihat 
keadaan sekitar rumah kami langsung dipanggil oleh bu desa dan 
dipersilahkan masuk kerumah dan diberikan kamar yang menjadi kamar 
utama pemilik rumah sungguh kami merasa terhormat karena pemilik 
rumah mau berbagi kamar utamanya.Tidak cukup menunggu lama 
kemudian pembimbing kkn yaitu bu anggi dan pak wahid datang 
memantau kami di posko. Setelah itu waktu shalat maghribpun tiba 
maka kami bergegas menunju mesjid yang jaraknya tidak terlalu jauh dari 
posko kami dan menunaikan ibadah shalat maghrib. Menurut saya 
pemilik rumah sangat disiplin dan bersih. Saya sangat senang berinteraksi 
dirumah ini karena saya merasa berada dirumah sendiri yang 
peraturannya memang hampir sama dengan situasi dirumah. Mulai dari 
mengingatkan shalat dan disiplin dalam melakukan pekerjaan baik 
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didalam rumah maupun luar rumah.Segala sesuatu yang tidak saya 
ketahui dapat saya tanyakan langsung ke bu desa dan alhamdulillah bu 
desa juga respon balik pertanyaan yang saya ajukan. Meskipun beberapa 
teman ada yang tidak terbiasa dengan aturan yang diberikan pemilik 
rumah saya sendiri merasa nyaman dengan peraturan tersebut dan 
merasa jauh lebih baik dari pada sebelum kkn. 
Setelah beberapa hari diposko kami kemudian jalan jalan untuk 
melihat keadaan di sekitar desa punranga dan membagi 2 kelompok 
yaitu kelompok yang menuju dusun punranga dan dusun botto.Saya 
masuk di kelompok yang mensurvay dan bersilaturahmi ke dusun botto. 
Hari itu ditemani oleh sudirman,aswad dipanggil Ai, hamsina dipanggil 
anci. Ekawati dipanggil eka.dan juga ditemani oleh anak kepala desa yang 
bernama haidir. Disana kami mewawancari sambil bercengkrama 
bersama kepala dusun botto. 
Beberapa hari setelah survey langsung kewarga kami merumuskan 
beberapa program kerja dan memaparkan dalam seminar desa. Pada saat 
itu saya selaku MC memandu acara sampai selesai, namun ada beberapa 
tambahan proker sehingga terumuskan 19 program kerja yang terbagi 
atas program jangka panjang dan program jangka pendek. Dari sekian 
program kerja yang paling berkesan adalah mengajar di SDN 10 Botto 
dan SDN 25 Panruru disekolah tersebut saya dapat berinteraksi langsung 
dengan adik-adik yang sekolah disana serta menyalurkan ilmu yang 
pernah saya dapatkan. Mata pelajaran yang pernah saya ajarkan seperti 
matematika, bahasa indonesia, dan IPS. Saya sangat senang berinteraksi 
langsung dengan adik-adik meskipun ada beberapa siswa yang nakalnya 
luar biasa. Selain mengajar proker yang menyenangkan juga adalah pekan 
olahraga yang menjadi proker terbesar juga yang posko kami miliki, 
disana ada beberapa jenis lomba yang diadakan, diantaranya lomba 
lambat sepeda, memasukkan paku dalam botol, makan kerupuk, lari 
kelereng dan lomba tarik tambang ibu-ibu. Dan alhamdulillah warga bisa 
antusias dengan proker yang kami adakan. 
 
Tak lupa pula refresing hampir setiap minggu kami lakukan ada 
beberapa tempat yang  kami datangi seperti Permandian Manggulili yang 
kata warga sekitar menjadi tempat berobat segala jenis penyakit, kami 
juga mendatangi kolam renang tonasa yang berada disekitar daerah 
labakkang, selain itu kami juga mendatangi air terjun mare-mare yang 
keindahan air terjunnya sangat menawan dan yang paling sering kami 
datangi adalah bendungan padaelo’ yang sangat dekat dengan posko 
68 
 
KKN Anggkatan Ke-55 
 
kami. Sangat menyenangkan berkkn meskipun awalnya ada percekcokan 
yang mengakibatkan marahnya pembimbing, namun dibalik itu semua 
ada awal yang indah untuk memulai pertemanan. 
 
Nama  : Desi Nurdiyanti 
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
  
Puji syukur atas kehadiran Allah yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk menuliskan sepenggal cerita, kesan dan 
pesan selama mengabdi. Salam dan shalawat tak terlupakan kepada 
baginda Rasulullah SAW sang motivator yang telah menjadi panutan bagi 
saya untuk menyelesaikan tugas mulia ini. Perkenalkan Nama saya Desi 
Nurdiyanti disapa Desi. Saya dari jurusan Hukum Pidana dan 
ketatanegaraan Fakultas Syariah dan Hukum yang sudah semester 
delapan. Bagi mahasiswa yang sudah tuntas di perkuliahan dalam 
kampus tentunya harus mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
begitupun dengan saya, yang sudah tak sabar mengikuti program itu. 
Alhamdulillah, mulai dari pendaftaran hingga pengumuman kelulusan 
semua urusan dilancarkan dan alhasil di tetapkan untuk mengabdi di 
Desa punranga kecamatan ma'rang kabupaten pangkep. 
 
     Tak kenal maka tak sayang  pepatah yang tak asing lagi bagi kita 
tapi inilah yang menjadi pegangan saya utuk mengabdi di masyarakat, 
ingin menjalin keakraban bersama masyarakat. KKN adalah tujuan 
utama.KKN adalah salah satu kewajiban bagi para mahasiswa sebagai 
syarat kelulusan. Mengikuti Kuliah Kerja Nyata yang ekspektasinya 
bertempat di pedesaan yang sejuk nan teduh.  
 
Kabupaten Pangkep kecamatan Ma’rang desa punranga itulah 
lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) , kami berjumlah 12 orang diantaranya 
3 laki-laki dan 9 perempuan. Jumlah laki-laki lebih sedikit dibandingkan 
dengan  posko lain dikarenakan ini merupakan permintaan dari pihak 
tuan rumah (Pak Desa). KKN ini berlangsung selama 2 bulan. 
Berawal dari pertemuan perdana di masjid kampus, kala itu saya 
datang telat dengan wajah yang lesuh karena kelelahan mencari teman 
kelompok yang sebagian besar belum kenal satu sama lain. Untungnya 
salah satu teman menghubungi saya dan menginformasikan titik kumpul 
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bersama pembimbing.Datang telat tentunya menjadi pusat perhatian, 
syukur posko sudah dibagi.Saya ditempatkan pada desa punranga dan 
tempatnya jauh dari jalan raya.setiba dilokasi KKN saya merasa sedih 
karna saya belum terbiasa jauh dari orang tua. 
 
 
Disini kami mengajar disekolah-sekolah kami juga mengajar 
mengaji anak-anak di Mesjid . Senang rasanya bisa mendidik anak-anak 
disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita banyak kepada 
mereka , selain anak anak para guru-guru disekolah pun menyambut 
kami dengan sangat ramah. Selain disekolah anak-anak juga sering 
datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karna dengan 
kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak kesepian, kami selalu 
ditemani dengan tingkah laku lucu dari anak anak disini .Walaupun 
terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya 
pasti akan bertemu mereka dan setidaknya disaat saya pulang nanti ada 
banyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya 
ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan KKN di desa ini 
suatu pengalaman yang belum pernah saya rasakan selama ini. 
 
Salah satu program kami adalah mengajar di SDN 25 panruru 
dan SDN 10 Botto, sekolah ini terbilang sudah lama tetapi jumlah 
siswanya tidak begitu banyak seperti sekolah-sekolah pada umumnya. 
Meskipun jumlah mereka terbilang sedikit tak mengurangi niat dan 
semangat belajar mereka, kami sangat  bangga dan semangat untuk terus 
mengajar di sekolah itu. Mengajar di sekolah selama dua bulan bukan hal 
sulit cukup melakukan pendekatan yang baik dengan murid dan para 
guru. 
 
Hal yang tak bisa ku lupakan di sekolah ini adalah hubungan 
antara murid dan guru yang saling menghargai dan menyayangi seperti 
keluarga sendiri.Selain mengajar di SDN 25 Panruru dan 10 Botto kami 
juga mengajar mengaji di Masjid At-Taubah, pengetahuan kami yang 
terbatas juga diusahakan maksimal demi sebuah pengabdian. 
 
Di kampung ini, hewan piaraan dibiarkan berkeliaran di jalan 
seperti sapi dan kambing.Selain itu juga banyak anjing. Remaja di desa ini 
banyak yang sekolah dan kuliah di kota untuk menuntut ilmu. Sehingga 
pemuda kampung sangat jarang ditemui yang banyak hanyalah anak-
anak.Pasar di sini sangatlah jauh sehingga harus menggunakan 
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kendaraan untuk membeli bahan pokok. Bahan pokok pun semuanya 
serba mahal, karena harus didatangkan dari kota yang membuat uang 
living cost kami habis sebelum waktunya. Walaupun posko kami 
memiliki banyak memiliki kekurangan. 
 
Kebersamaan bersama teman posko begitu hangat, walaupun 
mereka semua adalah teman baru bagi saya.Mulai dari pasang spanduk, 
sholat berjamaah, masak seadanya, makan alakadarnya tapi sangat 
nikmat, membersihkan rumah, membersihkan mesjid, membersihkan 
kuburan, sampai mencuci pakaian bersama.Kami ada 12 orang, 3 laki-
laki dan 9 perempuan.Dengan melihat kondisi lingkungan baru di lokasi 
KKN, ide proker selama 2 bulan pun bermunculan dari teman-teman 
posko. 
 
Hari pertama mengajar begitu melelahkan, baik mengajar di 
Sekolah sebagai guru pengganti ataupun mengajar mengaji di 
Mesjid.Saya pun tersadar, menjadi guru itu sangat sulit karena harus bisa 
mengenali karakter setiap murid yang diajar agar bisa menarik 
perhatiannya mengikuti perintah dan arahan yang diberikan.Namun 
kelelahan itu tak terasa saat melihat semangat adik-adik datang ke mesjid 
belajar mengaji sekaligus sholat berjamaah Maghrib dan Isya.Usai sholat, 
kami pun mengantarnya pulang ke rumah masing-masing ditemani 
cahaya lampu senter dan kunang-kunang juga cahaya rembulan. Dan 
juga masyarakatnya yang ramah dan murah senyum. 
 
Selama 2(bulan) saya berada di”kampung orang” , maksudnya 
bukan kampung saya, saya berada ditengah-tengah masyarakat Desa 
punranga kecamatan ma'rang kabupaten pangkep. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan, pelajaran yang saya tidak ditemui dibangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup dan bagaimana hidup dalam 
kesederhanaan jauh dari kata modern dekat dengan masyarakat, serta 
saya disini didesa punranga dapat mengetahui adat istiadat masyarakat 
setempat. 
 
Pelaksanaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi nikmatilah 
juga keindahan-keindahan alam yg tersembunyi yang ada di sekitar  
lokasi KKN kita sekarang ini yang kita rasakan bersama-sama yaitu Desa 
punranga, Kecamatan Ma'rang, Kabupaten pangkep. 
 
 Sesuai dengan tujuan kuliah kerja nyata, saya dan teman-teman 
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ikut serta dalam beberapa program yang dilaksanakan oleh pemerintah 
desa, masyarakat maupun berbagai macam program kerja kami.Dengan 
belajar dari KKN, saya menjadi lebih bersemangat untuk terlibat dalam 
berbagai program di desa ini. 
 
 
Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas segala sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya kepada kami selama 
pelaksanaan kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama 
akan bermanfaat bagi kita bersama. Kami menyadari bahwa kami tidak 
dapat memberikan semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya 
apa yang kami berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh masyarakat 
mudah-mudahan bermanfaat. Oleh karena itu, saya dan teman-teman 
seposko mohon maaf  yang sebesar-besarnya, apabila selama 




NAMA           : RISKAWATI 
JURUSAN     : SOSIOLOGI AGAMA 
FAKULTAS  : USUHULUDDIN FILSAFAT DAN POLITIK 
 
 
Puji syukur atas kehadiran Allah yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk menuliskan sepenggal cerita, kesan dan 
pesan selama mengabdi. Salam dan shalawat tak terlupakan kepada 
baginda Rasulullah SAW sang motivator yang telah menjadi panutan bagi 
saya untuk menyelesaikan tugas mulia ini. Bagi mahasiswa yang sudah 
tuntas di perkuliahan dalam kampus tentunya harus mengikuti program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) begitupun dengan saya, yang sudah tak sabar 
mengikuti program itu. Alhamdulillah, mulai dari pendaftaran hingga 
pengumuman kelulusan semua urusan dilancarkan dan alhasil di 
tetapkan untuk mengabdi di Desa punranga kecamatan ma'rang 
kabupaten pangkep. 
 
Saya RISKAWATI  mahasisa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 55 Desa Punranga Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep 
semua berjumlah 118 orang dibagi menjadi 10 kelompok, saya 
ditempatkan di dusun Panruru yang berjumlah 12 orang diantaranya 
*Riskawati (saya sendiri), Mirnawati (yang sering di panggil bonbon, 
yang paling sering Baper ,orangnya gendut tapi orangnya sih baik, dia 
72 
 
KKN Anggkatan Ke-55 
 
adalah teman terbaikku diposko), Ekawati (yang sering disebut Dg.Toa, 
dia dipanggil Dg.Toa karena dia yang paling tua diantara 9 perempuan 
diposko punranga, dia orangnya suka marah-marah, tapi orangnya sihhh 
baik, dia selalu memperhatikan saya dan menegur kesalahan saya, dia 
adalah teman terbaikku diposko), Ummu Kalsum (yang sering dipanggil 
mummuuuu, orangnya kurus, selalu mengajari kami hemat, orangnya 
baik), Hamsina (yang sering dipanggil Anciii, orangnya pendek, suka 
tidurrrr), Andi siti Fajilah (yang sering disebut Chlya, orangnya baik 
sekali, sering meminjamkan barang-barangnya keteman posko), 
Sudirman (yang sering dipanggil Sudhi, orangnya hitam, mata sipit, 
orang yang paling rajin diposko, sukaaaa sekaliiii bercanda), Andi Aswad 
(sering disebut genduttttt, orangny suka tidurrr), Wirsam Asram (sering 
dipanggil Kordescuuuuuu,orangnya hitam,saya paling takuttt melihat 
mata bollax yang seram sekaliiiiiiiiiii,tapi dia sih perhatian sama teman-
temannya. 
Satu kata yang dapat mewakili semua kesan saat berKKN adalah 
Alhamdulillah Alhamdulilah di Desa Punranga Kecamatan Ma’rang 
Kabupaten Pangkep dengan 12 teman posko yang begitu baik dan 
pengertian. Di dalam 1 posko ini kami memiliki perbedan, mulai dari 
jurusan kami, fakultas kami, asal daerah kami, usia kami, sifat kami, dan 
lain sebagainya yang tidak bisa saya sebutkan dan jabarkan satu persatu. 
Banyaknya perbedaan tersebut yang kemudian menyatakan kami menjadi 
1 kelurga kecil yang di naungi akan kebersamaan. Setelah beberapi hari 
menyesuaikan diri satu sama lain, sering makan bersama dan duduk 
bersama, suasana di posko kami menjadi hidup, tingkah kenyol, 
kekocakan mereka, kegilaan mereka tanpa malu-malu lagi, itu semua 
mulai di tampakkan. Saya sangat menikmati kebersamaan bersama 
mereka. 
Saya sangat berterimah kasih kepada bapak Desa yang telah 
menerima kami dengan tulus, rela menunggu kedatangan kami sebagai, 
tamu istimewa seakan-akan kami ini raja, nantinya kami akan menjadi 
pelayan masyarakat dan tak lupa saya ucapkan terimah kasih kepada 
bapak Amir yang telah memberikan arahan kepada kami bagaimana 
batas-batas dusun, batas-batas jalan, di Desa Punranga dan adik-adik 
yang tersedia melangkahkan kakinya menghadapi program kerja yang 
kami laksanakan dn untuk masyarakat kami ucapkan banyak terimah 
kasih walaupun acara kami kurang istimewah, tapi kami berusaha 
menampilkan yang terbaik. Banyak hal yang tak terduga dan bisa 
menjadi sebagai pelajaran untuk menjadi insan dari teman-teman sayah 
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entah itu dari angkatan KKN seimbang maupun di posko yang dapat 
dijadikan sebagai langkah awal untuk menjadi pemimpin yang lebih baik 
menerima saran dari teman seperjuangan. 
Saya sangat berterimah kasih kepada bapak Kepala sekolah 
SDN 25 Panruru yang senang hati menerima kami di sekolah untuk 
mengabdi kepada adik-adik selama 2 bulan dan memperlakukan kami 
seperti raja dan ratu. Terimah kasih juga kepada ibu Linda dan kakak Ina 
(guru SDN 25 Panruru) yang selalu menyiapkan kami  teh, kue, dan 
hidangan makan siang. Disekolah SDN 25 Panruru lahh kami saya 
menemukan orang-orang yang begitu baik, saling memperhatikan satu 
sama lain dan saling menghormati sesama, sekali lagi banyak terimah 
kasih kalian semua adalah orang-orang yang hebat yang selalu ku 
rindukan, masakanmuu lachh yang selalu kuingattttt I Love You SDN 
25 Panruruuuuu...... 
Orang yang paling saya tidak akan lupa selama saya berKKN di 
Desa Punranga adalah Walisa, Walisa adalah seorang nenek yang begitu 
tulus menyanyangikuu, memperhatikankuu seperti cucunya sendiri, 
ketika teman-teman semua pada tidur diposko saya kerumah Walisa 
nongrong-nongrong sambil cerita-cerita, tidur bersama dengan Walisaaa, 
memeluknya bagiakan nenekku sendiri. Ketika saya melihat wajah 
Walisaa saya teringat dengan wajah nenekku (nenek Puang Teta dan 
nenek Puang Bada’), sewaktu nenekku masih hidup, dia selalu 
menyiapkanku makanan, menggorengkan sebuah pisang yang begitu 
enakkk, lezattttt, dan ditempat berKKN ku saya mendapatkan seorang 
nenek yang hampir persis nenek saya, yang selalu menggorengkankuu 
pisang, membuatkanku tehhh itu adalah nenek walisaaaaa. Nenek 
Walisaa aku sayang padamuu, terimah kasih kau telah menemanikuu 
selama 2 bulan lamanya. 
Pesan saya untuk teman-teman seperjuangan KKN angkatan 55, 
jagalah kebersamaan walaupun itu sulit untuk di ciptakan, sebab 
kebersamaan akan mudah untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit dan 
saya harap  teman-teman jangan lupa kepada saya walaupun ada yang 
sempat tersakiti entah itu kata-kata yang tidak pantas terucap di mulut 
saya tapi itulah saya yang tak bisa kontrol emosional saya meski saya  
meski saya belum sempat memohon maaf darimuu dikarenakan tak 
terasa waktu itu terlalu cepat berakhir buat saya kenangan itu tak bisa 
kulupakan karna bagiku begitu indah kebersamaan yang pernah kita 
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jalani. I love youuuuuu teman-teman KKN angkatan 55 Kecamatan 
Ma’rang.... 
 
NAMA   : MIRNAWATI 
JURUSAN  : PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
FAKULTAS   : TARBIYAH DAN KEGURUAN  
KKN   :  ANGKATAN 55 
 
 Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu..hello everyone, 
perkenalkan nama saya Mirnawati, teman teman saya kerap menyapa 
saya Mirna atau migen. Lahir di Batuputih 24 Desember 2017.Jurusan 
pendidikan bahasa inggris. Ok guys disini saya akan menceritakan 
pengalaman saya selama  berKKN dikabupaten pangkep, kecematan 
Ma’rang, desa punranga. Well disinilah cerita saya bermula: 
 Menurut saya KKN (Kuliah Kerja Nyata) merupakan suatu 
rutinitas kampus yang  diselenggarakan tiap tahunnya dengan tujuan 
untuk memenuhi salah satu persyaratan dari kampus  untuk 
menyelesaikan pendidikan. KKN juga dapat diartikan  sebagai suatu 
pengabdian tulus kepada mayarakat, pada KKN ini mahasiswa dituntut 
untuk  mampu menerapkan teori –teori  atau imu yang didapat 
dikampus untuk diaplikasikan dimasyarakat , pada KKN ini kita tidak 
hanya dituntut untuk hanya sekedar datang, refreshing dan bermalas-
malasan diposko. Namun, tujuan utama dari pelaksaan KKN ini ialah 
untuk melihat langsung kehidupan masyarakat, mencari permasalahan-
permasalahan dilokasi, dan membantu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut. 
Adapun proker yang telah difixkan dikantor desa ialah (1) 
gerakan pagi bersih, (2) membersihkan area masjid, (3) membersihkan 
area pustu, (4) membersihkan area kantor, (5) membersihkan 
pemakaman desa punranga, (6) pelatihan adzan dan doa harian (7) 
hafalan surah pendek  (8) tadarrus , ceramah dan qasidah (9) mengajar di 
SDN 10 Botto (10) mengajar di SDN 25 Panruru (11) mengajar mengaji 
dimasjid yang ada dipunranga (12)pembinaan remaja masjid (13) 
pembentukan struktur organisasi (14) lomba lambat sepeda (15) 
pengecetan batas desa (16) pembuatan batas jalan dan papan nama bagi 
setiap rumah tokoh masyarakat (17) penataan dan pembenahan perpus 
Al-khaerat (18) pengadaan tempat sampah. 
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 Adapun proker yang paling berkesan bagi saya ialah mangajar 
disekolah sesuai dengan disiplin ilmu yang saya miliki yaitu jurusan 
pendidikan bahasa inggris yang nantinya akan menjadi seorang guru. 
Dengan adanya proker ini, saya diberi kesempatan untuk menambah 
ilmu saya dalam mengajar siswa dan saya juga diberi kesempatan untuk 
berinteraksi secara langsung kepada siswa yang dulunya hanya teori kini 
saya sudah mempraktekkannya didalam kelas dengan berbekal ilmu yang 
saya dapat dari kampus. 
 Hari pertama mengajar di SDN 10 Botto, kala itu saya 
diinstruksikan oleh salah satu guru yaitu pak syarif, beliau berkata kepada 
saya bahwasanya hari ini saya boleh mengajar di SDN 10 Botto, dan pak 
syarifpun menunjuk salah satu kelas yang kala itu gurunya sedang 
berhalangan datang. Kelas yang akan saya ajar adalah kelas 4. Awalnya 
saya masih ragu-ragu karna saya khawatir jangan sampai saya tidak 
mampu beradaptasi dengan mereka. Tetapi pada saat saya mengucapkan 
salam kepada mereka, dengan penuh antusias mereka menjawab salam 
saya secara kompak, jadi sayapun juga ikut bersemangat masuk dikelas 
mereka. Sayapun memperkenalkan diri saya sendiri, mulai dari nama 
lengkap saya sampai pada hobi saya ketika saya memberi kesempatan 
pada anak-anak tersebut untuk bertanya tentang diri saya dengan wajah 
ceriapun merekapun bertanya kepada saya, pertanyaan mereka sangat 
bervariasi, ada yang bertanya tentang suku saya, nama orang tua saya, 
asal kampong saya, sampai pada pertanyaan yang sedikit bersifat privasi 
yaitu masalah pacar. Karna mereka bertanya dengan wajah ceria maka 
sudah sepatutnya saya menjawab satu persatu pertanyaan mereka dengan 
wajah ceria pula. Jumlah siswa kelas empat yaitu 24 orang, bermacam 
karakterpun sudah saya ketahui, ada siswa yang jiwa semangatnya tinggi, 
ada juga yang jiwa semangatnya rendah (dia hanya sekedar datang, diam 
dan pulang) ada juga siswa yang super aktif saking super aktifnya saya 
sampai kewalahan menghadapinya.  
Berbicara mengenai siswa yang nakal, ya sudah pasti ada, 
mereka sangat senang mencari perhatian kakak kakak KKN dengan cara 
mengganggui teman temannya yang sedang serius belajar. Saya sangat 
menikmati menjalani proker kami ini karna melalui proker inilah saya 
mendapat pengalaman baru lagi mengenai cara yang dapat untuk 
mengajar siswa, trik yang baik untuk mengatasi siswa yang mulai bosan, 
serta cara yang tepat untuk mengatasi yang nakal. Diantara semua kelas 
yang pernah saya ajar, kelas yang paling saya senangi ialah kelas 4, karna 
siswa kelas 4 merupakan siswa yang beretika dalam artian ketika saya 
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menulis dipapan tulis dan menjelaskan materi bahasa inggris  maka 
merekapun mengikuti proses pembelajaran dengan tenang, bersemangat 
dan ceria.  
Adapun cara yang saya gunakan ketika siswa yang saya ajar 
mulai bosan ialah sebelum masuk kemateri terlebih dahulu saya 
mengajak mereka untuk menyanyi bersama dengan lagu “disini desa 
disana desa” setelah menyanyi sayapun melanjutkan materi yang saya 
ajarkan yaitu tentang Colour (warna) ketika saya lihat ada yang 
mengantuk maka saya akan memberikan games yang berkaitan dengan 
materi yang saya ajarkan pada saat itu. mereka sangat senang jika saya 
berkata “waktunya games” dengan suara gemuruh tepuk tangan 
merekapun berkata “hore…games lagi”. Melalui games inilah, siswa 
tidak hanya bermain saja teta ia juga akan mudah memahi materi secara 
cepat.  
 Setelah 2 bulan lamanya berKKN di kabupaten Pangkep, 
kecematan Ma’rang, desa Punranga yang berposkokan dirumah pak 
desa.Ada banyak hal yang kami dapat dari posko kami tercinta. Pak desa 
( H. Tajuddin) dan ibu desa ( Hj. Suryani) merupakan orang tua kami 
selama berKKN didesa Punranga.pak desa merupakan sosok pepimpin 
yang sangat agamis dan disiplin. Ada beberapa peraturan yang telah 
difixkan oleh pak desa sebelum kami menetap dirumahnya. Adapun 
peraturannya ialah semua anggota diwajibkan bangun jam 04.30 dini 
hari, shalat 5 waktu, tidak tidur pagi, dan mengaji.  
Peraturan tersebut mungkin bagi saya biasa biasa saja karna 
peraturan tersebut sudah menjadi kebiasaan saya kecuali bangun jam 
04.30 Karna kebiasaan buruk saya ialah saya jarang menunaikan sholat 
subuh. Tapi disitulah saya memulai hidup baru dan saya juga mencoba 
untuk membuang semua sifat buruk saya dan mencoba beradaptasi 
dengan lingkungan dan peraturan yang ada.Tapi Alhamdulillah selama 
dua bulan ini, kebiasaan buruk saya sudah ada perubahan, saya sudah 
terbiasa bangun pukul 04.30 dan mengaji setelah sholat subuh dan 
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Nama  : Nur Baety 
Jurusan  : Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
 
Welcome to sejuta kenangan,beribu cerita,ratusan pengalaman 
dan welcome to kehidupan baru itulah dunia ber-KKN. KKN (kerja 
kuliah nyata) merupakan salah satu tridarma perguruan tinggi yang 
terhitung dalam SKS untuk penyelesaian study dimana diwajibkan oleh 
mahasiswa peguruan tinggi yang tugasnya mengabdikan diri dan berbaur 
pada masyarakat desa yang telah di tentukan oleh pihak LP2M. 
 
 Setelah beribu persyaratan KKN terpenuhi, tepat hari jum’at 
24 Maret 2017 kehidupan baru di dunia KKN segera dimulai, 
Alhamdulillah akhirnya di tempatkan selama dua bulan kedepan di desa 
Punranga kecamatan Ma’rang kabupaten Pangkep tepat dirumah kepala 
desa punranga sendiri,satu-satunyanya rumah bangunan sendiri yang 
sekililingnya tidak ada rumah yang hanya ada pohon-pohon dan hutan, 
tidak ada lampu jalan disekitarnya dan paling parah lagi tidak ada 
jaringan sama sekali jaringan telfon ataupun jaringan internet,tapi saya 
pribadi bersyukur hidup berKKN tanpa adanya jaringan itu tandanya 
agar lebih mudah berinteraksi sesama teman posko tanpa adanya 
gangguan dari gadget atau jauh dari sebutan manusia gegdget & 
autis,tanpa adanya itu kita akan secepatnya akrab tanpa ada batasan-
batasan yang menghalangi kita. 
 
Merasakan satu atap,satu tempat tidur,satu piring bersama 
orang baru yang tidak sama sekali diketahui karakter sebenarnya bagi 
saya itu merupakan tantangan baru dalam cerita hidup saya, menghadapi 
karakter ada yang manja,keras kepala,cerewet,pendiam,kajili-
jili,kikir,pacalla,malas dll,bagi saya itu karakter hal yang sangat biasa 
karena saya sebelumnya sudah menghadapi beribu orang yang baru 
dengan karakter seperti itu di organisasi kampus yaitu UKM SB 
eSA,setidaknya saya tidak kaget dalam menghadapi karakter teman-
teman posko yang berjumlah 12 orang apalagi di posko dominan 
perempuan ,9 perempuan 3 laki-laki dimana lebih penghuninya mau 
dikatakan mudah baper (bawa perasaan) setidaknya saya cukup 
menyesuaikan diri dengan karakter mereka ,toh namanya perempuan jadi 
wajar saja mudah baper  ,malah mau dipertanyakan kalau laki-laki yang 
mudah baper. Penghuni posko dengan berjumlah 9 perempuan dan 3 
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laki yaitu wika, mirna, ummu, desi, chila, eka, riska, anci,asram, ayi, sudi 
dan terakhir saya sendiri ety perempuan tangguh atau strong  . 
 
Beribu cela’an,tendangan kaki ke pantat,bunyi kentut yang 
berirama indah yang di satukan dengan bunyi kentut teman-teman lain, 
hingga baunya pun yang hampir dihirup tiap hari itu merupakan 
keanehan hal yang di anggap sangat biasa oleh teman-teman tapi itulah 
yang membuat kami menjadi sangat akrab hingga menjadi saudara 
sendiri.   
 
Berbicara tentang posko punranga posko yang satu-satunya 
yang lebih dominan perempuan kami punya cerita tersendiri ternyata 
terdengar dari omongan teman posko lain yang di kecamatan ma’rang 
ternyata mereka sangat bersemangat dan sangat penasaran mengunjungi 
posko kami,ataupun berbicara tentang posko punranga dengan 
alasannya katanya di posko kami banyak bidadari cantik dan super 
bertalenta sehingga kita dibanjiri beribu salam dan fans dari posko lain 
(hahahahha). Namanya juga anak muda wajar saja hahhahaha (awas 
jangan terlalu kaku nanti berpenyakitan). 
 
Seiring berjalannya waktu tepat minggu kedua kami 
mengadakan program kerja dimana program kerja yang telah disetujui 1. 
Bidang sosial ada gerakan pagi bersih,membersihkan area 
masjid,membersihkan area postu,membersihkan kantor desa dan 
membersihkan pemakaman yang ada di desa punranga. 2 Bidang 
keagamaan ada adzan, hafalan surah pendek dan tadarrus. 3. Bidang 
Pendidikan yaitu mengajar di SDN 10 Botto, mengajar di SDN 25 
Panruru,mengajar mengaji di masjid yang ada di punranga,pembinaan 
remaja masjid dan pembetukan struktur organisasi remaja masjid. 4 
Bidang pekan olahraga ada perlombaan sepak takraw dan perlombaan 
lambat sepeda 5. Bidang sosial ada pengecetan batas desa dan 
pembuatan batas jalan papan nama bagi setiap tokoh masyarakat yang 
ada di desa punranga. 
 
Alhamdulillah seiring berjalannya waktu program kerja 
berjangka pendek dan berjangka panjang mau dibilang 80% terlaksana 
hanya saja perlombaan sepak takraw tidak terlaksanakan di karenakan 
kurangnya peminat. 
 
 Dalam dunia pendidikan seperti halnya mengajar ternyata 
tidaklah mudah melaksanakan itu,menjadi seorang pengajar menghadapi 
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murid-murid apa lagi seorang murid yang duduk dibangku dasar 
membutuhkan kesabaran yang sangat luar biasa,secara pribadi turun 
secara langsung mengajar di bangku sekolah dasar mulai kelas satu 
sampai kelas enam merupakan pengalaman secara luar biasa tapi saat 
kedatangan kami antusias mereka sangat luar biasa sampai-sampai 
mereka tidak mau istirahat saat jam istirahat tiba, pokoknya antusias 
mereka sangat luar biasa tpi sayangnya saat menghadapi anak kecil di 
desa punranga mereka lebih aktif menggunakan bahasa bugis bahasa 
daerah mereka dari pada menggunakan bahasa Indonesia tapi untung 
saja saya menguasai bahasa bugis walaupun hanya sedikit saja,toh yang 
penting ada. 
 
Dan saya banggakan dari anak-anak di desa yaitu mereka 
sangat luar biasa menghafal ayat-ayat yang ada di jus 30 tapi sayangnya 
saat mereka di suruh membaca Al-Qur’an mereka sama sekali tidak 
lancar membaca tapi mereka hanya mengetahui bacaan yang ada di iqra 
kecil, secara pribadi menyimpulkan bahwa mereka lebih mudah 
menghafal sesuatu yang bersifat audio dari pada menghafal sendiri lewat 
bacaan. 
 
Berbicara tentang kedatangan kami,kami sangat bersyukur di 
antusias oleh adik-adik remaja masjid At-tauhid,yang membawa kami 
kemana-kemana dan sangat membantu dalam program kerja kami.  
 
Alhamdulillah seiringnya berjalan waktu kkn akan berakhir 
buat kalian yang mengenal kami terima kasih banyak atas bantuan 
kalian,tuan rumah,warga punranga dan adik-adik remaja masjid terima 
kasih atas bantuan kalian,terima kasih juga buat keluarga besar KKN 55 
kecamatan Ma’rang kalau bukan karena kegiatan kecamatan kita tidak 
saling mengenal dan akrab,kalian luar biasa 
 
Yang paling penting lagi buat teman-teman posko punranga 
kalian sangat luar biasa,sifat,kelakuan dan tingkah kalian yang aneh dan 
sangat luar biasa sehingga kehidupan kita diposko sangat 
berwarna,setidaknya suatu saat silahtuhrahmi kita tidak akan 
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Nama   : HERLINA S 
Jurusan : BIOLOGI 
Fakultas : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Puji syukur kepada Allah SWT. yang telah memberikan saya 
kesempatan untuk menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersama 
teman seangkatan 55 yang berjumlah 118 orang yang ditempatkan di  
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Kecamatan Ma’rang memiliki 4 Kelurahan dan 6 Desa  yang 
terbagi 10 posko yaitu Kelurahan Bonto-bonto, Talaka, Ma’rang, 
Attangsalo dan Desa pitue, pitu sunggu, Tamangapa, Punranga, 
Alesipitto, Padanglampe. Pada tanggal 24 Maret kami berangkat dari 
kampus ke kantor kecamatan Ma’rang dan diterima secara resmi oleh 
bapak sekretaris Desa. Saya berKKN di Desa Punranga yang berjumlah 
12 orang, terdiri dari 3 laki-laki dan 9 perempuan dari berbagai jurusan 
berbeda yang disatukan di dalam posko  desa Punranga.  
 
Setelah saya mengetahui teman posko dan lokasi saya, saya 
bertemu seorang ibu di penjual bakso dimana beliau mengatakan bahwa 
di Punranga memiliki kepala desa yang bukan penduduk asli sana dan 
selama disana kami tak boleh ribut, harus mengikuti semua aturan yang 
ada dirumah kepala desa tersebut. Ternyata informasi yang saya 
dapatkan memang seperti itu dan benar-benar seperti itu adanya.Karena 
diposko kami memiliki anak kecil yang berusia 7 bulan.Namun, sampai 
di posko saya merasa kecewa karena yang saya harapkan tidak sesuai 
dengan yang saya pikirkan. Saya kira saya ditempatkan di rumah yang 
dimana tuan rumahnya welcome kepada kami dan disambut dengan 
banyak makanan, karena saat itu saya merasa kelaparan. Beberapa menit 
kemudian kami akhirnya di sajikan makanan seadaannya pada saat 
malam hari kerena ibu posko memiliki anak bayi yang harus beliau jaga, 
dan saya pun positif thingking mungkin beliau lelah karena seharian 
menjaga putri kecilnya.Pada saat itu juga saya merasakan kebersamaan 
dan kekeluargaan, kami langsung makan bersama dengan teman posko. 
 
Pada saat itu saya dan teman-teman posko saya melaksanakan 
seminar desa bertempatkan kantor desa dengan mengundang tokoh-
tokoh masyarakat dan beberapa mahasiswa dari 9 posko, kami 
menjelaskan semua program kerja yang akan dilakukan di Desa 
punranga selama 2 bulan. Banyak saran dan masukkan dari peserta 
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seminar, kami menerima semua saran mereka tapi ada satu yang tidak 
bisa di ambil yaitu melatih qasidah.Akhirnya seminar desa pun selesai. 
Keesokkan hari saya dan beberapa teman posko saya melaksanakan 
program pertama yaitu mengajar di Sekolah ada beberapa mengajar di 
SD 25 Panruru dan SD 10 Botto, saya pun ditempat kan di SD 10 botto 
pengalaman pertama saya mengajar di tingkat SD disitu saya merasa 
gugup karena saya tidak mempunyai skill mengajar, tapi saya pun 
mencoba. Saya mengajar di kelas 4 jadwal pelajar mereka adalah 
matematika, Alhamdulillah semua nya berjalan dengan lancer dan anak-
anak disana sangat bersemangat pada saat pelajaran matematika sampai-
sampai pada saat jam istirahat saya bertanya “Adik-adik sekarang jam 
istirahat kita semua istirahat dulu yah” mereka pun menjawab “tidak 
usah istirahat kak lanjut saja belajarnya”. Saya pun tersenyum karena 
begitu bersemangatnya mereka dengan kehadiran nya mahasiswa KKN. 
Dan minggu ke-2 saya dan desi di rolling ke SD 25 panruru untuk 
mengajar. 
 
Setelah mengajar di Sekolah saya dan teman posko saya 
melaksanakan program kerja selanjutnya yaitu mengajar mengaji di 
mesjid At-Taubah tingkat anak-anak berumur 7 tahun keatas pada sore 
hari setelah shalat azhar, Saya juga banyak belajar dari anak – anak kecil 
yang ada di desa tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali 
mengaji.Pada siang hari mereka belajar mengaji di rumah masyarakat 
tempat dimana mereka mengaji, dekat dari rumah kepala desa dan sore 
harinya mengaji dimesjid saya pun mengajar kan mereka mengaji, 
mereka datang sambil membawa kitab Iqra’ dan Al-qur’an di 
tangannya.saya dan teman – teman juga membuka bimbingan belajar. 
 
Empat minggu berlalu saya pun mulai merasa jenuh selama 
berKKN karena kami di jauhkan oleh masyarakat.padahal tujuan utama 
kami yaitu mengabdi kemasyarakat. Disitulah saya dan ada teman saya  
yang bernama desi selalu diasingkan kepada teman seposko karena setiap 
rapat saya dan desi selalu berbeda pendapat dengan kordes dan teman-
teman yang lain. Tapi seiring berjalannya waktu mereka pun mulai 
menerima setiap masukkan atau saran-saran saya. 
 
Kami mengadakan rapat evaluasi anggota dan menceritakan 
setiap unek-unek yang ada dalam hati agar setiap masalah yang ada pada 
anggota cepat terselesaikan dan tidak menimbulkan perpecahan diantara 
kami.Namun berjalannya waktu saya sudah mulai beradaptasi kepada 
teman-teman saya semua yang ada diposko dan melupakan semua 
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masalah yang terjadi diposko. Selama diposko saya dan ada beberapa 
teman saya yang paling sering keluar posko  dalam artian lebih rajin 
berkegiatan diluar dikarenakan posko kami tidak ada jaringan makanya 
kami semua lebih bersemangat kerja program kerja diluar, tapi kendala 
kami juga disini selama berkegiatan adalah kendaraan, kendaraan seperti 
motor hanya ada 3 motor dan dipakai oleh 12 orang, disitulah saya 
memiliki pengalaman pertama setiap berkegiatan seperti mengajar di 
setiap Sekolah saya berboncengan tiga.  
 
Pada  tanggal 24 – 04 tepat kegiatan kecamatan yaitu festival 
anak shaleh (FASIH) dimana saya dan teman saya yang bernama 
nurbaety mendapatkan kesempatan menjadi panitia 2 orang utusan 
setiap posko, sudah 3 kali saya menghadiri rapat penetapan panitia dan 
pemantapan kegiatan, selain jadi panitia di FASIH saya juga melatih 
qasidahan di Desa punrang yang dimana peserta qasidah ini akan di ikut 
sertakan dalam lomba Fasih, saya melatih gerakan vokalis dan blocking-
blocking agar selama pementasan mereka kelihatan bagus dimata juri. 
Alhamdulillah tidak sia-sia perjuangan kami. Kami dari Desa Punranga 
juara 1 dalam lomba  tersebut. Selain diberikan amanah melatih qasidah 
saya juga diberi amanah untuk menhandle peserta lomba adzan dan 
ceramah khusus nya di Desa punranga, tapi pada saat lomba di FASIH 
saya menjadi panitia yang ditugaskan pada lomba ceramah, jadi saya 
lebih fokus mengatur berlangsungnya lomba ceramah.  
 
Melakukan program kerja selatjutnya yaitu perlombahan yang 
dilakukan di Desa Punranga dimana beberapa perlombahan yang 
dilaksanakan ialah lomba lambat sepeda tingkat anak SD, lomba makan 
kerupuk, lomba masukan paku didalam botol, lomba kelereng semuanya 
tingkat anak SD dan lomba tarik tambang tingkat ibu-ibu.Saya 
ditugaskan menhandle lomba lambat sepeda, setelah pembagian 
penanggungjawab kegiatan kami melakukan rapat pementapan lomba 
dan membahas teknisi dari tiap lomba-lomba. Sehabis rapat kami semua 
bergegas kelapangan untuk mendekorasi dimana lomba lambat sepeda 
diberi batas dengan menggunakan tali, anak-anak itu mulai berdatangan 
dengan bersemangat padahal lombanya belum mulai, lomba pun dimulai 
yang lebih dulu dilaksanakan yaitu lomba lambat sepeda, lucu nya kami 
menjelaskan teknisi lomba kepada peserta bahwa disini lambat sepeda 
tapi pada saat perlombahan ada sebagian peserta yang melaju dengan 
kecepatan dan peserta itu dianggap gagal. Tugas saya pun selesai di 
dalam perlombahan lambat sepeda dan telah merekap nilai peserta dan 
menentukan juara-juaranya.  
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Saya dan teman saya yang diPJ kan dalam lomba lambat sepeda 
masing-masing menyebar dibeberapa lomba, dan saya menghampiri 
lomba tarik tambang, ibu-ibu nya disana sangat antusias mengikuti 
lomba sehingga ibunya malah jatuh dan kami dari mahasiswa KKN tidak 
mau kalah kami memanggil remaja mesjid untuk mengikuti tarik 
tambang, saya ikutserta dalam lomba tarik tambang,  mahasiswa KKN 
melawan remaja mesjid akhirnya kami menang dengan skor 2-0, Semua 
program kerja pun berakhir dalam posko kami. 
 
Pada 11-05 saya kembali menjadi panitia dalam program kerja 
kecamatan yaitu pelatihan IT saya menjadi salah satu panitia konsumsi. 
Pada saat rapat pertama kami para panitia membahas tentang apa yang 
dibutuhkan dari tiap-tiap devisi contoh devisi konsumsi membutuhkan 
uang untuk  beberapa keperluan seperti kue peserta dan pemateri 
adapun juga makan siang bagi pemateri dan panitia pelaksana. Rapat 
kedua membahas tentang teknisi pada saat pelatihan IT berlangsung dan 
menghubungi beberapa pemateri, dan akhirnya pak faizal ketua jurusan 
SI bersedia menjadi pemateri pelatihan IT.Tepat pelaksanaan pelatihan 
IT saya dan beberapa panitia di bagian konsumsi mengatur kue untuk 
diberi ke pemateri dan peserta, dan ada pun peserta berasal dari staf desa 
dan beberapa mahasiswa.Pengalaman pertama saya kepasar bersama 
laki-laki, saya di temani satu laki-laki dari kordes pitue.Saya kepasar 
dengan tujuan ingin membeli bahan makanan untuk makan siang 
pemateri, saya tak henti-hentinya tertawa melihat kordes posko pitue 
membantu membawakan barang belanjaan saya.Saya dan kordes posko 
pitue pun pulang dan bergegas kedapur untuk masak. Akhirnya acara 
pelatihan IT pun berakhir, teman-teman panitia membawa pemateri 
keposko pitue untuk makan siang bersama.  
 
Hari demi hari saya lalui selama berKKN didesa ini banyak hal 
membuat terkadang kecewa dan menyesal dengan apa yang semua telah 
terjadi karena selama disini saya tidak bisa mengeluarkan banyak 
inspirasi dikarenakan kami beda sifat, mereka maunya ini dan saya 
maunya seperti itu, tapi saya mencoba untuk positif thingking, yah ini lah 
kami sejuta karakter yang kadang tak bisa harus sama. Kami punya 
kesepakatan dimana setiap hari minggu kami adakan refreshing, saya dan 
teman-teman saya melaksanakan refreshing diberbagi tempat yaitu 
sungai manggulili, mare-mare dan kolam tonasa tempat ini paling sering 
kami datangi. Ada ke Syukuran tersendiri atas apa yang telah terjadi 
dimana saya bisa mengetahui beberapa karakter yang berbeda dan belajar 
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bagaimana cara menghadapi seseorang yang berbeda sifat , dan saya 
ucapkan terimah kasih kepada Allah swt. karena berkatnya lah saya 
masih bisa ada ditempat ini bersama dengan teman-teman dari posko 
punranga. Banyak cerita yang telah kulalui di Desa ini, Kecamatan ini, 




Nama :  Andi Siti Fajilah 
Jurusan  :  Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas  :  Adab dan Humaniora 
 
Bismillahirahmanirahim, Alahamdulillah Puji syukur kita 
panjatkan kepada Allah SWT.yang telah membantu kami didalam 
mencari ilmu sehingga kami dapat menyelesaikan laporan kegiatan KKN 
yang kami laksanakan di desa Punranga kecamatan Ma'rang kabupaten 
Pangkep dengan baik dan tepat waktu. 
 
Sebelumnya saya ingin memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu perkenalkan Andi siti Fajilah Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 
Fajultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Pada semester 8 ini saya dan teman-teman mendapat tugas 
mulia dari kampus kami tercinta kampus peradaban berupa sebuah 
pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan 
kesejateraan masyarakat dan membantu untuk mengembangkan desa 
yang akan kami tempati ke arah yang lebih baik. Adapun pengabdian 
tersebut dikenal dengan sebutan KKN (kuliah kerja nyata). Pada 
awalnya, saya menganggap KKN itu akan menjadi pengalaman yang 
sangat luarbiasa,berada jauh dari orang tua dan keluarga dan berada 
ditengah-tengah masyarakat yang memiliki adat istiadat yang berbeda-
beda dan saya harus beradaptasi dengan mereka. 
 
Disini saya akan bercerita sedikit sehingga saya bisa dapat 
mengikuti KKN bulan ini KKN angkatan 55 Uin aauddin Makassar. 
 
Awalnya saya tidak menyangka akan ditempatkan dipangkep , 
karna teman-teman saya yang lain ditempatkan ditempat yang jauh dari 
tempat Kkn saya. Pangkep, bukan tempat yang asing bagi saya, karena 
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Belum pernah terfikirkan hari yang akan saya lewati selama 
berada disana saya akan tinggal bersama orang-orang baru, awalnya saya 
takut tidak bisa berbaur dengan cepat tapi ternyata tidak butuh waktu 
lama untuk menyesuaikan diri meskipun semuanya serba baru mulai dari 
teman, suasana dan lingkungan. Satu posko kami terdiri dari 12 orang, 3 
laki-laki dan 9 perempuan. Meskipun begitu saya tetap selalu 
merindukan suasana dirumah ,Saya selalu ingat pesan orang tua saya 
“baik-baik dikampungnya orang, Rajin sholat, Kesehatan dijaga", 
awalnyaa saya merasa 2 bulan bukan waktu yang singkat tapi dengan 
seiring berjalannya waktu 2 bulan yang saya anggap lama itu ternyata 
terasa singkat.  
 
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai ditempat 
KKN yaitu senang tapi ada juga galaunya itu karna susah jaringan 
ditempat KKN. Selama kurang lebih 1 minggu saya merasa galau dan 
bawaannya mau pulang tetapi saya pun mulai terbiasa dengan keadaan 
yang seperti ini dan sepertinya sudah tidak jadi masalah lagi susah 
jaringan ditempat KKN . Selain itu orang-orang disini ramah-ramah jadi 
kami semua merasa betah tinggal disini. Sebenarnya ada hal yang 
membuat saya merasa jengkel, itu karna didesa ini sangat banyak anjing 
bahkan mungkin disetiap rumah memiliki hewan peliharaan anjing, 
mungkin untuk penjaga kebun atau hewan ternak,biasanya ketika saya 
dan teman lewat baik jalan atau mengendarai motor tidak jarang kami 
dikejar anjing anjing didesa ini. Tapi dengan seiring berjalannya waktu 
kami sudah mulai terbiasa dengan hewan anarkis ini. 
 
Disini kami mengajar disekolah-sekolah kami juga mengajar 
mengaji anak-anak di Mesjid . Senang rasanya bisa mendidik anak-anak 
disini bisa memberikan pengalaman hidup bercerita banyak kepada 
mereka , selain anak anak para guru-guru disekolah pun menyambut 
kami dengan sangat ramah. Selain disekolah anak-anak juga sering 
datang mengunjungi kami dan kami pun merasa senang karna dengan 
kehadiran para anak-anak kami jadi merasa tidak kesepian, kami selalu 
ditemani dengan tingkah laku lucu dari anak anak disini .Walaupun 
terkadang saya merindukan sosok orang tua saya di rumah,merindukan 
semua hal tentang mereka tapi saya pikir ini hanya 2 bulan setelahnya 
pasti akan bertemu mereka dan setidaknya disaat saya pulang nanti ada 
banyak hal yang akan saya ceritakan kepada mereka dan kelak akan saya 
ceritakan kepada anak-anak saya selama melakukan KKN di desa ini 
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Selain itu kami juga akrab dengan remaja mesjid di desa ini, hal 
yang membuat saya sangat senang bisa akrab dengan mereka adalah 
mereka memperkenalkan kepada kami tempat tempat wisata yang ada di 
desa ini. Ini yang paling saya tunggu-tunggu , touring bersama teman-
teman baru menjelahi tempat-tempat yang belum pernah saya datangi 
sebelumnya. 
 
Waktu terasa sangat berarti diminggu minggu terakhir ber-Kkn, 
rasa sedih akan berpisah dengan adik- adik di desa ini , teman teman dan 
masyarakat serta Kerinduan akan suasana di desa ini. 
 
Terimakasih desa punranga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi desa 
yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ Sebaik-
baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat untuk orang 
lain”. 
 
Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-teman 
KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan sampai distu 
saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi diantara kita semua 
walaupun  kadang pikiran kita kadang tak sejalan dan walaupun terdapat 
badai yang menghadang didepan kita dan janganlah lupa kebersamaan 




Nama  : Ekawati 
Jurusan : Ilmu Komunikasi  
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 Jumat 24 maret 2017 adalah hari pertama KKN angkatan ke 55 
di daerah kab pangkep kec, ma’rang dan pada hari itu pula saya teman 
teman bertemu dan berkumpul di area kampus yaitu di gedung LP2M 
untuk segera berangkat ke lokasi tempat KKN yang telah ditentukan 
tersebut. 
 Kuliah kerja nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan multi 
disipliner.KKN Identik dengan desa. 
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KKN bagi saya bukan hanya sekedar kewajiban yang akan dilakukan 
mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada masyarakat.bukan hanya 
pengabdian langsung kepada masyarakat tapi lebih dari itu.KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung bermasyarakat, 
memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan 
memecahkannya. 
 Disalah satu desa yang ada dikecamatan ma’rang yaitu  desa 
punranga itulah desa yang kami dapat untuk melakukan KKN selama 2 
bulan lamanya,kami berjumlah 12 orang mahasiswa dengan berbagai 
jurusan yang berbeda-beda otomatis kami memiliki  karakter dan 
kepribadian yang berbeda pula. 
 Di tempat KKN alhhamdulillah kami mendapatkan tempat 
tinggal yang strategis mudah di jangkau sehingga segala urusan dapat 
terselesai sesuai dengan harapan. 
 Saat pertama kali saya berada diposko saya merasa ada yang 
kurang, saya merasa kaku dalam beradaptasi dengan teman dan juga 
bapak ibu posko.namun hari demi hari terus bergulir akhirnya saya dan 
teman yang lain bisa berbaur dengan baik begitu pula dengan bapak dan 
ibu posko. 
 Berkat KKN ini saya pribadi banyak mendapatkan pelajaran dan 
pengalaman, baik itu dari teman seperjuagan  KKN angkatan  55 
maupun dari   warga desa punranga. Arti kekeluargaan, kebersamaan, 
kekompakan, kesabaran, saling menyayangi dan mengasihi serta saling 
menghargai antar anggota dalam mengabdi dan bekerjasama 
membangun desa. 
 Pesan saya untuk teman-teman sekaligus keluarga baruku yaitu 
kelompok KKN angkatan 55, semoga tidak pernah ada  yang saling 
melupakan setelah KKN ini selesai.saling tegur sapa jika melihat teman 
KKN. Baik didalam maupun  dilluar kampus. 
 Terimah kasih atas semua kebersamaan yang telah dilalui 
canda,tawa,sedih, sakit yang pernah kita lalui bersama yang tak akan 
pernah terlupa.. 
 Untuk warga desa punranga pesan saya jagalah kesatuan, 
kebersamaan, di desa punranga terutama bagi generasi desa 
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Lahir di Kota 
Bulukumba 21 
Januari 1993. 









Alumni SDN 130 Bontobeang  Kab. Bulukumba pada tahun 
2006, SMP N 4 Herlang Kab. Bulukumba pada tahun 2009 dan 
SMA N 1 Herlang Kab. Bulukumba Pada Tahun 2011.  
Pada tahun 2010, ia sempat menjabat sebagai ketua Osis di 
SMA N 1 Herlang Kab. Bulukumba dan setelah lulus, ia 
kembali melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri 
Makassar, berkonsentrasi pada Jurusan Tehnologi Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan. Semasa di UNM ia aktif 
berorganisasi Mulai dari HMI, HMJ, BEM FIP dan sempat 
menjabat sebagai ketua di Forbes PMBK. Namun itu semua 
sampai semester 4. Ia di DO hanya kerena berani menantang 
kebijakan Birokrasi UNM  yang dianggap tidak Efektif bagi 
Mahasiswa. 
 
Pada tahun 2013, ia kembali melanjutkan pendidikan di 
UIN Alauddin Makassar, Jurusan jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Ia pun masih gemar dalam berorganisasi mulai 
Intra kampus yaitu HMJ Jurnalisrik dan UKM Wasilah hingga 
Ekstra kampus yaitu HMI, Gema Sulsel, Modipala, Lakri Kota 
Makassar, LMR-RI Provensi, Garda Nusantara, Laskar Merah 
Putih Indonesia, AJI Sulsel dan Persatuan Wartawan Indonesia. 
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Selain Hobi dan Aktif berorganisasi, ia juga aktif di 
Intansi PERS mulai dari media online yaitu Spionwess.com, 
IniSulsel.com, Suarainfo.com hingga media cetak yaitu Harian 










tiga Sd saya 
pindah sekolah di makassar sdn daya 2 melanjutkan ke jenjang 
smp yaitu di pesantren pondok madinah makassar dan 
melanjutkan SMA di SMAN 22 makassar,dan alhamdulillah 
sekarang sedang berstatus mahasiswa jurusan komunikasi 
penyiaran islam di UIN alauddin makassar,saya juga menjadi 




tingkat akhir semester 8  
jurusan Ilmu Politik 
UINAM Makassar  
lahir dipolman Sulawesi 
barat tgl 24 februari 
1993,Nama keseharian 
saya biasa dipanggil Ayi 
arti dari nama lengkap 
saya Azwad yaitu batu 
hitam dari syurga, saya 
anak ke 2 dari 2 
bersaudara dan ke duanya laki laki bisa dibayangkan sendiri 
seperti apa?saya punya 5 sekolah selama saya mengenyam bangku 
sekolahan mulai dari SD 066 pekkabata sekolah dasar unggulan 
di Kab. Polewali dan SMP Negeri 1 Polewali SMP terbaik , SMA 
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Negeri 3 Polewali,SMA Negeri 1 baramuli Pinrang ,dan SMA 
Negeri 1 pancarijang Sidrap.prestasi selama saya bersekolah 
kebetulan saya hobi  yg nama  seni musik tabuhan dan petikan 
saya biasa menjuarai lomba ajang musik bulanan diKab. Polewali 
mulai dari juara 1 sampai juara  3 dan pernah menjadi pemain 
Lead Guitar terbaik difestival musik pelajar sulbar rasanya 
membanggakan di usia saya yg baru 17 tahun SMA Kelas 3 pada 
saat itu . 19 sekolah pada saat itu seluruh sulbar yg ikut 
berkompetisi saya yang terbaik hehe.pernah bergabung diCV 
Dewa Madani konstruksi rangka atap baja ringan membuat lagu 
kebetualan saya tegabung di UKM SB eSA yang saya banggakan 
saya juga biasa membuat lagu dan instrument musik petik DLL. 
Saya sangat loyal dengan teman teman yg saya anggap sebagai 
sodara. 
 
Ekawati atau kerap 
disapa Eka, saya anak 
kelima dari lima bersaudara 
dari pasangan Basowa 
Daeng Ngitung dan Jawiah 
Daeng Mene. Saya lahir di 
Desa Jatia Kec. Manuju 
Kab. Gowa pada tanggal 27 
Desember 1993.saya salah 
satu Mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Alauddin 
Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 
2013. saya alumni dari 
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Hamsina serimg 
dipanggil Anci tapi kalau 
dikampung lebih dikenal 
dengan nama Dg. Pa’ja. 
Orang-orang sering bilang 
saya mirip dengan Chelsea 
Olivia.Lahir di Takalar, 06 
September 1995. Terlahir 
dari pasangan suami istri ( 
Dg. Kuba dan Dg. Ngintang 
), anak ke-3 dari 4 bersaudara 
(tapi sayangnya adik 
meninggal). Hobby 
berenang,  pendidikan SDN 
No. 15 Lantang, SMP Negeri 
04 Takalar, SMA Negeri 03 
Takalar. Kemudian, 
melanjutkan study di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 2013. Mengambil jurusan Aqidah Filsafat, prodi 
Ilmu Aqidah pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. 
Selain itu ia juga ikut organisasi intra (HMJ-Aqidah Filsafat, LDF 
Ar-Rahma dan DEMA Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan  
Politik) dan ekstra (HMI, HI dan Al-Muntazhar). 
 
Desi Nurdiyanti  (21 tahun) atau 
kerap disapa Desy, Lahir pada 
tanggal 14 desember 2016. Anak 
kelima dari 6 bersaudara,Tinggal 
di Gowa, Sungguminasa. 
Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar , 
Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syariah 
dan Hukum Hobby membaca, 
bernyanyi. Awal sekolah Calon 
Sarjana S1 ini di Sdn 
Bontokamase kemudian 
dilanjutkan di Smpn Somba opu 
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setelah itu dilanjutkan di SMK Bhayangkara dan sampai saat ini 
dilanjutkan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
 Riskawati  yang sering di  
panggil ikkha anak ke empat dari 5 
bersaudara dari keluarga Puang 
Rurung dan Puang Saba. Lahir di 
Sinjai 10 April 1995, saya sekolah 
mulai dari SDN 69 Balang-balang, 
MTS Darussafaa Manipi dan 
melanjutkan study SMA Negeri 1 
Sinjai Barat. Tahun 2013 saya 
melanjutkan pendidikan pada 
perguruan  tinggi Negeri UIN 
Alauddin Makassar Fakultas 
Ushuluddin filsafat dan Politik. Saya 
merupakan mahasiswa jurusan 
Sosiologi Agama. Hobby saya main bulu tangkis dan berenang, 
saya selalu meluangkan waktu bersama keluarga, bagi saya 
keluarga adalah segalanya, kebahagiaan saya adalah ketika 
bersama keponakanku yang ganteng dan cantik-cantik, fikha, 
finha, afdal dan nahda (FFAN) adalah penyemangatku dan  
bagaikan anak sendiri. Terima  kasih 
Mirnawati, itulah nama lengkapnya 
teman disekelilingnya kerap 
menyapanya mirna atau migen. Ia 
merupakan gadis berdarah bugis 
lahir di Batuputih 24 Desember 
1995. Ia terlahir dari pasangan ibu 
Hasnawati dan bapak Bustamin .ia 
merupakan anak pertama dari empat 
bersaudara. Ia merupakan alumni 
SDN 1 Batuputih, SMP Negeri 1 
Batuputih dan alumni dari SMA 
Negeri 1 Batuputih. Tahun 2013 ia 
mendaftar di salah satu kampus di 
Makassar dan akhirnya ia  lulus di 
kampus UIN Alauddin Makassar 
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dengan Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Hobby menonton film 
Thailand. Adapun skill yang ia  miliki ialah mampu dibidang keagamaan  
yaitu mengaji tadarrus dan ia juga mengplikasikan disiplin ilmunya yaitu  
mengajar di sekolah.   
 
Sudirman di sapa sudhi, 
lahir di bantaeng atau dikenal degan 
julukan butta toa pada tanggal 12-
01-1993. Saaya menempuh 
pendidikan sekolah di SDN 
INPRES KAMPUUNG BERU 
pada tahun 1999 dan lulus pd tahun 
2006 melanjutkan tingkatt 
menengah di madrasa tsanawiyyah 
neggeri dampang kab. Bantaeng. 
Pada tahun  2006 dan lulus pada 
tahun 2009. Kemudian saya 
melanjutkan pendidikan saya di 
madrasa aliyah negeri bantaeng  dan 
lulus padda tahun 2012. Kemudian sayya melanjutkan pendidikan 
I univesitasegeri alauddin makassar pada tahun 2013 dan saya 
lulus di jurusan ilmu perpustakaan, fakultas adab dan humaniora 
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Herlina S biasa di 
panggil “herlin atau whika”. 
Lahir di Makassar pada 25 
November 1995 hasil dari 
perkawinan Bapak Sandy 
bersama ibu Hj. Aisyah. Anak 
ke-dua dari empat bersaudara, 
awal mulai sekolah pada saat 
masuk taman kanak-kanak, 
kemudian melanjutkan sekolah 
dasar di SD INPRES 
PANNAMPU, lalu lanjut ke 
SMP muhammadiyah 3 
BONTOALA, dan 
melanjutkan sekolah pada tingkat SMA di SMK KHARISMA 
GOWA RAYA. Dan sekarang penulis melanjutkan studi di salah 
satu perguruan tinggi di Kota Makassar yaitu di UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR.sampai sekarang 
penulis masih melanjutkan pendidikan di jurusan BIOLOGI 
SAINS semester VIII. Organisasi yang telah penulis ikuti adalah, 
HmJ BIOLOGI, HmI SAINTEK, UKM SB_eSA, J-PALA, 
DEMA SAINTEK, Karang Taruna Daerah, Semoga semua 
keinginan dan harapan penulis dapat terwujud serta berguna bagi 
orang banyak khususnya bagi orang tua dan dirinya sendiri. Insya 
Allah.Email :herlina.whika@yahoo.com 
 
Andi Siti Fajilah (21 
tahun) atau kerap disapa chyla, 
Lahir pada tanggal 24 Mei 
1996 Anak  pertama dari 3 
bersaudara,Tinggal di Gowa, 
pattalassang. Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar , Jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas Adab dan Humaniora . Hobby membaca, nonton, 
traveling, make up, nonton drama korea. Awal sekolah Calon 
Sarjana S1 ini di Sd bantimurung kemudian dilanjutkan di Smpn 
4 bantimurung setelah itu dilanjutkan di SMK negeri 2 simbang 
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Maros dengan jurusan Pariwisata, dan sampai saat ini dilanjutkan 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. . 
 
Ummu 
Kalsum yang sering 
dipanggil Ummu 
anak ketiga dari 
empat bersaudara 
pasangan Jamaluddin 
dan Nurjannah lahir 





dasar di SDN 24 
Salemba. Kemudian 
melanjutkan di 
SMPN 1 Bulukumba. 
Lalu melanjutkan di 
SMKN 1 Bulukumba 
dengan mengambil 
jurusan akuntansi yang sesuai dengan keinginan sendiri. Selepas 
dari SMK lalu mengambil jurusan akuntansi kembali di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makasaar di fakultas ekonomi 
dan bisnis islam. Hobby saya liburan ketempat yang belum 
pernah saya datangi serta sangat suka berburu kuliner di kota 
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LAMPIRAN KEGIATAN 
A. Foto-foto kegiatan 
 





































































































































































































































































































B. LAMPIRAN SURAT 
 
 Surat musyawarah desa 
Nomor : 001/C/KKN-UINAM/III/2017 
Lamp.   : - 
Hal   : Undangan Seminar Desa 
 
Kepada Yth, 
Bapak Kepala  Dusun Botto 
Di    
Tempat 
 Assalamu Alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, 
Salam dan doa kita curahkan pada Allah SWT yang 
senantiasa melimpahkan rahmat dan rahim-Nya kepada segala 
aktivitas kita. Amin. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah 
kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang 
merupakan Rahmatan lil Alamin. 
Sehubungan dengan diadakannya Seminar desa, maka 
kami selaku mahasiswa KKN angkatan XXXXXV Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar mengundang Bapak / 
Ibu untuk hadir dalam kegiatan seminar ini. Yang Insya Allah 
akan diadakan pada : 
Hari/Tanggal  : Selasa/ 28 Maret 2017 
Waktu  : 08:00 WITA 
Tempat : Kantor Desa Punranga, Kec. Ma’rang 
Demikian surat ini kami buat, Atas kehadiran dan 
partisipasi Bapak / Ibu kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb 
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Punranga, 28 Maret 2017 
Hormat kami, 











Kepala Desa Punranga 
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 Surat Musyawarah Desa 
 
Nomor : 002/C/KKN-UINAM/III/2017 
Lamp.   : - 
Hal   : Undangan Musyawarah Desa 
 
Kepada Yth, 
Kepala  Dusun Assurajang 
Di    
Tempat 
 Assalamu Alaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, 
Salam dan doa kita curahkan pada Allah SWT yang 
senantiasa melimpahkan rahmat dan rahim-Nya kepada segala 
aktivitas kita. Amin. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah 
kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang 
merupakan Rahmatan lil Alamin. 
Sehubungan dengan diadakannya Musyawarah 
desa/kelurahan, maka kami selaku mahasiswa KKN angkatan 
XXXXXV Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
mengundang Bapak / Ibu untuk hadir dalam kegiatan seminar 
ini. Yang Insya Allah akan diadakan pada : 
Hari/Tanggal  : Kamis/ 30 Maret 2017 
Waktu  : 08:00 WITA 
Tempat : Kantor Desa Punranga, Kec. Ma’rang 
Demikian surat ini kami buat, Atas kehadiran dan 
partisipasi Bapak / Ibu kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu Alaikum Wr. Wb 










Punranga, 28 Maret 2017 
Hormat kami, 

















Kepala Desa Punranga 
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KESAN DAN PESAN 
 
1. Wirsam Asram 
Kesan yang saya dapatkan adalah dimana masyarakatnya 
tidak pernah sungkan mengajak kami berinteraksi  ataupun 
melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan kami, seperti 
ajakan untuk mengikuti pemeriksaan berat dan kesehatan Bayi 
(setiap tanggal 13). Sungguh saya sangat menyatu dengan 
masyarakat sini dan pesan buat anak-anak SD 25 panruru dan SD 
10 Botto yaitu Jangan pernah berhenti untuk belajar. Namun, 
belajar Ilmu apapun harus diimbangi dengan Ilmu Agama, karna 
Ilmu tanpa Agama berarti buta, sedangkan Agama tanpa Ilmu sesat 
dan menyesatkan.  
Kepada seluruh masyarakat terimakasih atas segala 
sambutan, bantuan, partisipasi maupun kontribusinya terhadap 
kami selama pelaksanaan kegiatan KKN.  Semoga apa yang kita 
kerjakan bersama akan bermamfaat buat kita bersama pula. Kami 
menyadari bahwa kami tidak dapat memberikan semua yang 
dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya Apa yang kami berikan 




Banyak pengalaman baru yang telah kudapatkan di Desa 
punranga ini, terima kasih atas bantuannya untuk teman poskoku 
dan para masyarakat karena telah membantu tiap program kerja 
yang telah terlaksanakan.  
Pesan nya adalah kekompakan itu dibangun dari bawah 
keatas konfilik itu  diselesaikan secara persodaran dan perjalanan 
hidup itu jangan lurus lurus saja dan berada pada sona nyaman , 
tanpa konfilik itu hidup ini tidak bermakna , dan tanpa agama 
didalam kehidupan itu kosong . secara peribadi saya mendapatkan 
itu semua selama Ber KKN terimakasih banyak atas semua 
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pengalaman yang saya dapatkan TERIMA KASIH DESA 
PUNRANGA. 
3. Andi Muh Azwad 
Pesan nya adalah menjalin komunikasi satu sama lain agar 
kekompakan semakin erat dan tak akan mengalami suatu konflik 
.Secara peribadi saya mendapatkan itu semua selama Ber KKN 
terimakasih banyak atas semua pengalaman yang saya dapatkan 
Terima Kasih Desa Punranga. 
4. Hamsina 
Kesan nya adalah berkat KKN saya  mendapatkan banyak 
pengalaman dan pembelajaran  mengenai kehidupan yang ada  di 
luar, yang selama ini kita hanya mendengar sekilas mengenai 
pemimpin yang tak dihargai dan tak tahu arah tentang daerah yang 
dipimpinnya dan Terima kasih saya ucapkan untuk semua  yang 
berperang  dalam Kuliah Kerja Nyata, semoga kami menninggalkan 
kesan yang positif  menjadi manusia pengabdi. 
5. Ummu Kalsum 
KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat memahami masyarakat melihat masalah yang ada 
didalam masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya dan 
alhamdulillah warga bisa antusias dengan proker yang kami adakan 
dengan sangat baik. Pesan-nya agar tidak pernah memutuskan 
silahturahmi dengan kami mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar, Samata-Gowa. 
6. Desi Nurdiyanti 
Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas segala 
sambutan, bantuan, partisipasi maupun kontribusinya kepada kami 
selama pelaksanaan kegiatan KKN. Kesan dan pesannya adalah 
Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat bagi kita 
bersama. Kami menyadari bahwa kami tidak dapat memberikan 
semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya apa yang kami 
berikan dan kami sumbangkan kepada seluruh masyarakat mudah-
mudahan bermanfaat. Oleh karena itu, saya dan teman-teman 
seposko mohon maaf  yang sebesar-besarnya, apabila selama 
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Pesan saya untuk teman-teman seperjuangan KKN 
angkatan 55, jagalah kebersamaan walaupun itu sulit untuk di 
ciptakan, sebab kebersamaan akan mudah untuk menyelesaikan 
sesuatu yang sulit dan saya harap  teman-teman jangan lupa kepada 
saya walaupun ada yang sempat tersakiti entah itu kata-kata yang 
tidak pantas terucap di mulut saya tapi itulah saya yang tak bisa 
kontrol emosional saya meski saya  meski saya belum sempat 
memohon maaf darimuu dikarenakan tak terasa waktu itu terlalu 
cepat berakhir buat saya kenangan itu tak bisa kulupakan karna 
bagiku begitu indah kebersamaan yang pernah kita jalani. I love 
youuuuuu teman-teman KKN angkatan 55 Kecamatan Ma’rang. 
8. Mirna wati 
kesan saat berKKN adalah Alhamdulillah dengan 12 teman 
posko yang begitu baik dan pengertian. Di dalam 1 posko ini kami 
memiliki perbedan, mulai dari jurusan kami, fakultas kami, asal 
daerah kami dll. Banyaknya perbedaan tersebut yang kemudian 
menyatakan kami menjadi 1 keluarga kecil yang di naungi akan 
kebersamaan. Setelah beberapi hari menyesuaikan diri satu sama 
lain, sering makan bersama dan duduk bersama, suasana di posko 
kami menjadi hidup, tingkah kenyol, kekocakan mereka, kegilaan 
mereka tanpa malu-malu lagi, itu semua mulai di tampakkan. Saya 
sangat menikmati kebersamaan bersama mereka. 
Alhamdulillah selama dua bulan ini, kebiasaan buruk saya 
sudah ada perubahan, saya sudah terbiasa bangun pukul 04.30 dan 
mengaji setelah sholat subuh dan magrib. Pesan untuk diri saya 
Semoga semua perubahan yang saya alami ini bisa bertahan. Amin 
dan pesan untuk warga Desa Punranga adalah ketika ada mahasiswa 
BerKKN di desa tersebut masyarakat disana tetap baik dengan 
mahasiswa KKN agar proker yang di adakan berjalan dengan baik 
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9. Nurbaety 
Pesan yang paling penting buat teman-teman posko 
punranga kalian sangat luar biasa mulai daru sifat, kelakuan dan 
tingkah kalian yang aneh dan sangat luar biasa sehingga kehidupan 
kita diposko sangat berwarna,setidaknya suatu saat silahtuhrahmi 
kita tidak akan terputus,dan semoga skripsi kalian cepat selesai. 
AMINN !!!! 
Terimakasih desa punranga yang sudah menerima kami 
ditempat ini dan mengabdi selama 2 bulan semoga desa ini menjadi 
desa yang semakin maju dalam semua hal karna kami tahu bahwa “ 
Sebaik-baik manusia ialah manusia yang bisa memberikan mamfaat 
untuk orang lain”. 
 
10. Herlina S 
Kesan dan pesan saya untuk Desa Punranga adalah agar 
masyarakat yang ada disana tetap lah menjaga kekeluargaannya 
apapun yang terjadi. Dan untuk teman-teman posko saya jaga 
silahturahmi kita setelah lepas berKKN ini dan komunikasi juga 
tetap terjaga. Maaf jika selama ini selama berKKN saya banyak 
menyulitkan kalian.  
Terima kasih untuk masyarakat desa Punranga banyak hal 
yang telah diberikan kepada kami terkhususnya dalam 
kesederhanaan. 
11. Andi Siti Fajilah  
Kesan pertama yang saya rasakan pada saat sampai 
ditempat KKN yaitu senang tapi ada juga galaunya itu karna susah 
jaringan ditempat KKN. Selama kurang lebih 1 minggu saya merasa 
galau dan bawaannya mau pulang tetapi saya pun mulai terbiasa 
dengan keadaan yang seperti ini dan sepertinya sudah tidak jadi 
masalah lagi susah jaringan ditempat KKN . Selain itu orang-orang 
disini ramah-ramah jadi kami semua merasa betah tinggal disini. 
Sebenarnya ada hal yang membuat saya merasa jengkel, itu karna 
didesa ini sangat banyak anjing bahkan mungkin disetiap rumah 
memiliki hewan peliharaan anjing, mungkin untuk penjaga kebun 
atau hewan ternak,biasanya ketika saya dan teman lewat baik jalan 
atau mengendarai motor tidak jarang kami dikejar anjing anjing 
didesa ini.  
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Satu pesan yang saya minta dari kalian semua (teman-
teman KKN) kebersamaan yang telah kita lalui bersama jangan 
sampai distu saja tapi tetaplah jalin komunikasi dan silaturahmi 
diantara kita semua walaupun  kadang pikiran kita kadang tak 
sejalan dan walaupun terdapat badai yang menghadang didepan kita 
dan janganlah lupa kebersamaan kita semua selama 2 bulan 
lamanya. This not just about teman KKN but we're family. 
 
12. Ekawati 
Pesan saya untuk teman-teman sekaligus keluarga baruku 
yaitu kelompok KKN angkatan 55, semoga tidak pernah ada  yang 
saling melupakan setelah KKN ini selesai.saling tegur sapa jika 
melihat teman KKN. Baik didalam maupun  dilluar kampus. 
Terimah kasih atas semua kebersamaan yang telah dilalui 
canda,tawa,sedih, sakit yang pernah kita lalui bersama yang tak akan 
pernah terlupa dan untuk warga desa punranga pesan saya jagalah 
kesatuan, kebersamaan, di desa punranga terutama bagi generasi 
desa punranga.Untuk memajukan warga dan generasi muda di desa 
punranga yang bermutu. 
 
 

